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SARI 

 

Wulansari, Devinta Eka. 2018. Keefektifan Pembelajaran Menyusun Teks 

Eksplanasi dengan Model Investigasi Kelompok dan Problem Based 

Learning pada Peserta Didik Kelas VII SMP. Skripsi. Jurusan 

Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas 

Negeri Semarang. Pembimbing I: Dr. Haryadi, M.Pd., Pembimbing 

II: Prof. Dr. Ida Zulaeha, M.Hum. 

 

Kata Kunci : keterampilan menyusun teks eksplanasi, model investigasi 

kelompok, model problem based learning. 

 

Salah satu kompetensi dasar dalam Kurikulum 2013 yang perlu dicapai 

peserta didik adalah dapat menyusun teks sesuai dengan struktur dan kaidah 

kebahasaannya. Teks eksplanasi merupakan salah satu teks yang dibelajarkan 

dalam Kurikulum 2013 sehingga peserta didik dituntut untuk menguasai segala 

kompetensi yang berkaitan dengan teks eksplanasi termasuk keterampilan 

menyusun teks eksplanasi. Menyusun teks eksplanasi dapat diartikan sebagai 

kegiatan mengarang suatu wacana tulis yang berisi penjelasan tentang proses 

terjadinya suatu peristiwa atau fenomena alam maupun sosial yang dikembangkan 

berdasarkan gagasan yang dimiliki. Menyusun teks eksplanasi akan lebih optimal 

apabila peserta didik diberi kesempatan menentukan topik sebuah peristiwa 

kemudian dikembangkan dengan penjelasan sesuai dengan fakta yang mendalam 

sehingga menjadi sebuah teks eksplanasi yang terstuktur. Melalui investigasi 

kelompok mereka dibiasakan menjelaskan masalah melalui investigasi. Di sisi 

lain, peserta didik dibiasakan untuk mengatasi permasalahan yang mereka hadapi 

dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran ini dilakukan dengan tujuan untuk 

membiasakan berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif, dan bekerjasama. 

Tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui keefektifan pembelajaran 

menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok pada peserta didik 

kelas VII SMP, (2) mengetahui keefektifan pembelajaran menyusun teks 

eksplanasi dengan model problem based learning pada peserta didik kelas VII 

SMP, dan (3) menentukan perbedaan keefektifan antara pembelajaran menyusun 

teks eksplanasi menggunakan model investigasi kelompok dengan model problem 

based learning pada peserta didik kelas VII SMP. 

Penelitian ini adalah quasi experimental (eksperimen semu) dengan desain 

penelitian nonequivalent control group. Sampel dalam penelitian ini dipilih 

dengan purposive sampling. Sampel penelitian adalah keterampilan menyusun 

teks eksplanasi pada peserta didik kelas VII H SMP N 2 Kudus (kelas 

eksperimen) dan kelas VII F SMP N 2 Kudus (kelas kontrol). Masing-masing 

kelas dengan jumlah responden 36 peserta didik. Sebelum diberi perlakuan, 

dilakukan tes awal (pretest) pada kedua kelas tersebut untuk mengetahui kondisi 

awal peserta didik. Selanjutnya, diberi perlakuan dan diberikan tes akhir (posttest) 
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pada akhir pembelajaran untuk mengetahui kemampuan peserta didik setelah 

diberi perlakuan. 

Berdasarkan hasil penelitian (1) pembelajaran menyusun teks eksplanasi 

secara tertulis pada kelas VII efektif dilakukan dengan model investigasi 

kelompok. Nilai rata-rata peserta didik pada aspek pengetahuan sebelum diberi 

perlakuan yaitu 74,7 dan setelah diberi perlakuan yaitu 89,0. Nilai rata-rata 

peserta didik pada aspek keterampilan sebelum diberi perlakuan yaitu 72,01 

setelah diberi perlakuan menjadi 81,87. Perilaku peserta didik juga menunjukkan 

perubahan yang positif. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata aspek sikap 

sebelum perlakuan sebesar 80,65 menjadi 86,2 setelah perlakuan. Hasil uji-t data 

tes awal dan tes akhir aspek pengetahuan kelas investigasi kelompok ditemukan 

bahwa nilai thitung sebesar -6.419 sedangkan ttabel 1,689 dengan sig. (2-tailed) 0,000 

< 0,05. Hasil uji-t pada aspek keterampilan kelas investigasi kelompok ditemukan 

bahwa nilai thitung sebesar -5,561 sedangkan ttabel 1,689 dengan sig. (2-tailed) 0,000 

< 0,05; (2) pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara tertulis pada kelas VII 

efektif dilakukan dengan model problem based learning. Nilai rata-rata peserta 

didik pada aspek pengetahuan sebelum diberi perlakuan yaitu 72,75 dan setelah 

diberi perlakuan yaitu 82,80. Nilai rata-rata peserta didik pada aspek keterampilan 

sebelum diberi perlakuan yaitu 70,90 setelah diberi perlakuan menjadi 75,21. 

Perilaku peserta didik juga menunjukkan perubahan yang positif. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai rata-rata aspek sikap sebelum perlakuan sebesar 80,90 menjadi 

83,50 setelah perlakuan. Hasil uji-t data tes awal dan tes akhir aspek pengetahuan 

kelas problem based learning ditemukan bahwa nilai thitung sebesar -5.234 

sedangkan ttabel 1,689 dengan sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. Hasil uji-t pada aspek 

keterampilan kelas problem based learning ditemukan bahwa nilai thitung sebesar -

2.171 sedangkan ttabel 1,689 dengan sig. (2-tailed) 0,037 < 0,05; dan (3) 

pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara tertulis pada kelas VII 

menggunakan model investigasi kelompok lebih efektif daripada menggunakan 

model problem based learning. Pada aspek pengetahuan, rata-rata peserta didik 

kelas investigasi kelompok > problem based learning, yaitu 89,0 > 82,80. Pada 

aspek keterampilan, nilai rata-rata peserta didik kelas investigasi kelompok > 

problem based learning, yaitu 81,87 > 75,21. Hasil penghitungan uji beda rata-

rata pada aspek pengetahuan menunjukkan bahwa thitung > ttabel (2,25 > 1,66691) 

dan pada aspek keterampilan menunjukkan bahwa thitung > ttabel (2,080 > 1,6669), 

hal ini menunjukkan antara kelas investigasi kelompok dengan kelas problem 

based learning terdapat perbedaan yang signifikan yaitu pada taraf signifikansi 

0,05. 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan sebagai berikut. 

(1) Guru hendaknya membelajarkan keterampilan teks eksplanasi secara tertulis 

dengan menggunakan model investigasi kelompok dan problem based learning 

untuk memperoleh hasil maksimal yang sudah terbukti keefektifannya; (2) peneliti 

di bidang Bahasa Indonesia hendaknya dapat menggunakan hasil penelitian ini 

sebagai bahan referensi dalam pembelajaran menyusun teks eksplanasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang diterapkan di berbagai 

jenjang pendidikan di Indonesia. Dalam Kurikulum 2013 terdapat dua kompetensi 

yang saling berkaitan yaitu Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. Berdasarkan 

kurikulum tersebut, sajian materi pembelajaran bahasa Indonesia mengacu pada 

pengembangan sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Hal ini tercermin pada 

empat kompetensi inti yang meliputi pengembangan sikap spiritual, sikap sosial, 

pengetahuan, dan keterampilan. Selaras dengan pembelajaran bahasa Indonesia 

untuk SMP/MTs kelas VII dalam implementasi Kurikulum 2013 dilaksanakan 

dengan model-model pembelajaran inovatif yang terfokus pada kegiatan peserta 

didik untuk aktif dan kreatif. Selain itu, materi disajikan dengan berbasis teks baik 

secara lisan maupun tulis. 

Salah satu kompetensi dasar dalam Kurikulum 2013 yang perlu dicapai 

peserta didik adalah dapat menyusun teks sesuai dengan struktur dan kaidah 

kebahasaannya. Teks eksplanasi merupakan salah satu teks yang dibelajarkan 

dalam Kurikulum 2013 sehingga peserta didik dituntut untuk menguasai segala 

kompetensi yang berkaitan dengan teks eksplanasi termasuk keterampilan 

menyusun teks eksplanasi. Menyusun teks eksplanasi dapat diartikan sebagai 

kegiatan mengarang suatu wacana tulis yang berisi penjelasan tentang proses 
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terjadinya suatu peristiwa atau fenomena alam maupun sosial yang dikembangkan 

berdasarkan gagasan yang dimiliki. 

Eksplanasi adalah ungkapan baik secara lisan maupun tulis tentang 

mengapa atau bagaimana suatu peristiwa terjadi (Anderson dan Anderson 

2003:80). Dengan menyusun teks eksplanasi peserta didik dituntut untuk 

menentukan topik sebuah peristiwa kemudian dikembangkan dengan penjelasan 

sesuai dengan fakta yang mendalam sehingga menjadi sebuah teks eksplanasi 

yang terstruktur. Pemilihan kompetensi dasar tersebut didasarkan pada perlunya 

penguasaan keterampilan menyusun teks eksplanasi bagi peserta didik. Menyusun 

teks eksplanasi memiliki tujuan untuk memperluas wawasan ataupun pengetahuan 

pembacanya tentang suatu proses. Adapun yang dimaksud dengan proses 

merupakan suatu urutan dari suatu kejadian atau peristiwa. Oleh karena itu, dalam 

menyusun teks eksplanasi secara tertulis peserta didik dapat melakukan langkah-

langkah berikut: (1) menentukan tema dari teks eksplanasi yang akan dibuat; (2) 

mengumpulkan bahan tentang tema yang akan ditulis; (3) membuat kerangka 

tulisan; (4) mengembangkan kerangka tulisan yang memenuhi struktur teks 

eksplanasi dengan cara (a) membuat penjelasan umum tentang peristiwa atau 

fenomena yang terjadi (b) membuat paragraf tentang bagaimana dan mengapa 

peristiwa itu terjadi, dan (c) membuat paragraf simpulan (interpretasi). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahasa Indonesia kelas VII 

SMP Negeri 2 Kudus bahwa permasalahan yang dialami peserta didik dalam 

menyusun teks eksplanasi berkaitan dengan aspek pengetahuan dan aspek 

keterampilan. Pada aspek pengetahuan, peserta didik belum mengetahui 



3 
 

 
 

bagaimana cara atau langkah-langkah dalam menyusun teks eksplanasi, sebagian 

dari mereka bingung dalam menentukan langkah awal yang harus dilakukan untuk 

menyusun sebuah teks eksplanasi. Selain itu, peserta didik belum dapat 

membedakan antara teks laporan hasil observasi, deskripsi, eksposisi, ataupun 

eksplanasi. Terlebih pada hal-hal yang terkait dengan struktur teks eksplanasi 

yang terdiri atas pernyataan umum, deretan penjelas, maupun interpretasi. 

Pada aspek keterampilan menyusun teks eksplanasi, menentukan tema 

merupakan tahap awal dalam menulis. Sebagian peserta didik kebingungan dalam 

menentukan ide. Namun, mereka justru menghabiskan waktu untuk 

memikirkannya terlalu lama. Hal ini mengakibatkan kurangnya minat dan 

motivasi peserta didik dalam menyusun teks eksplanasi. Masalah berikutnya yaitu 

keterbatasan pengetahuan umum mereka mengenai fenomena alam maupun sosial 

yang ada sehingga mereka terkendala dalam mengembangkan topik untuk menjadi 

deretan penjelas. 

Guru bahasa Indonesia SMP Negeri 2 Kudus juga menambahkan bahwa 

belum ada pengembangan model, metode, maupun media yang digunakan oleh 

guru dalam pembelajaran. Guru masih menggunakan model konvensional dan 

menggunakan buku teks sebagai media utama penyampaian materi. Akibatnya, 

peserta didik merasa bosan dan kemampuan peserta didik dalam menyusun teks 

eksplanasi kurang optimal sedangkan kriteria ketuntasan minimal pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia yang harus dicapai peserta didik kelas VII, yaitu 

75,00. 
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Melihat pembelajaran yang sudah dilakukan dengan guru sebagai pusat 

informasi dan peserta didik hanya menerima materi secara pasif dalam 

pembelajaran menyusun teks eksplanasi membuat peneliti memiliki ketertarikan 

mengujicobakan dua jenis model pembelajaran guna mengetahui model 

pembelajaran manakah yang lebih efektif digunakan untuk mengoptimalkan 

pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara tertulis. Dalam proses 

pembelajaran saat ini tidak lagi peserta didik menjadi seorang pendengar, akan 

tetapi peserta didik dapat memecahkan masalah dengan sendirinya sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki untuk aktif dan berpikir kritis dalam menghadapi 

masalah. Peserta didik dapat menggali maupun menemukan sendiri pemecahan 

masalah pada pembelajaran bahasa Indonesia khususnya dalam pembelajaran 

menyusun teks eksplanasi. Dua jenis model yang diujicobakan pada pembelajaran 

menyusun teks eksplanasi secara tertulis adalah model pembelajaran investigasi 

kelompok dan model pembelajaran problem based learning. 

Investigasi kelompok dalam proses pembelajarannya melibatkan siswa 

sejak dari perencanaan, baik dalam menentukan topik maupun cara 

mempelajarinya melalui investigasi. Model investigasi kelompok juga melatih 

siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam 

keterampilan proses berkelompok (Gangga 2015:66). Model pembelajaran ini 

melibatkan partisipasi dan aktivitas peserta didik dalam menghadapi masalah dan 

melalui pemecahan masalah peserta didik memperoleh pengetahuan serta 

membina kerja sama dalam kolompok dengan baik. Selain itu, model ini 

menggabungkan dinamika proses demokrasi dengan proses inkuiri akademik. 
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Problem based learning didasarkan pada anggapan bahwa situasi 

permasalahan yang membingungkan akan membangkitkan keingintahuan siswa 

dan karenanya melibatkan mereka dalam inkuiri. Beberapa pengembang PBL 

percaya bahwa siswa memiliki andil yang besar dalam mendefinisikan masalah 

yang akan dipelajari, karena proses ini akan membantu perkembangan 

kepemilikan masalah (Krajcik dan Czerniak dalam Arends 2013:109). 

Pembelajaran dalam model ini disusun berdasarkan situasi nyata yang ditemukan 

oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, PBL dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif peserta didik 

dalam bekerja, memberikan motivasi untuk belajar, dan mengembangkan kerja 

sama dalam kelompok. 

Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian eksperimen untuk mengetahui keefektifan model investigasi 

kelompok dan model problem based learning  dalam pembelajaran menyusun teks 

eksplanasi secara tertulis pada peserta didik kelas VII SMP. Keefektifan 

pembelajaran dengan dua model tersebut dilihat dari proses pembelajaran dan 

hasil belajar peserta didik. Keefektifan proses pembelajaran dilihat dari 

terlaksananya unsur-unsur kedua model, baik model investigasi kelompok 

maupun problem based learning dalam pembelajaran menyusun teks eksplanasi 

secara tertulis. Adapun keefektifan hasil belajar dapat dilihat dari tercapainya 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada kompetensi dasar menyusun teks 

eksplanasi secara tertulis. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian dengan 

judul “Keefektifan Pembelajaran Menyusun Teks Eksplanasi dengan Model 
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Investigasi Kelompok dan Problem Based Learning pada Peserta Didik Kelas VII 

SMP”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia terutama keterampilan menyusun 

teks ekspalansi secara tertulis masih sering ditemui berbagai kendala. Berdasarkan 

latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya maka dapat 

diidentifikasi permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran menyusun 

teks eksplanasi secara tertulis antara lain sebagai berikut. 

Faktor yang berasal dari peserta didik adalah minat dan motivasi peserta 

didik dalam menyusun teks eksplanasi secara tertulis yang masih rendah, 

keterbatasan pengetahuan, ide, dan gagasan dalam menyusun teks eksplanasi, 

peserta didik kurang memahami struktur dan kaidah dari teks eksplanasi. 

Dalam menentukan topik, peserta didik merasa kesulitan karena belum 

mampu menentukan topik yang menarik dan membayangkan peristiwa yang akan 

ditulis. Peserta didik cenderung mengalami kesulitan dalam mengembangkan 

kalimat, yakni menjabarkan kalimat utama menjadi kalimat penjelas untuk 

menjadi kesatuan yang utuh. Pilihan kata menjadi kendala dalam mengembangkan 

paragraf, mereka kesulitan menentukan pilihan kata yang tepat untuk menjelaskan 

proses terjadinya suatu peristiwa. 

Selain itu, pada pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara tertulis 

guru masih menggunakan model konvensional dan menggunakan buku teks 

sebagai media utama penyampaian materi. Seharusnya, guru diminta untuk 
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mampu membangkitkan motivasi siswa dalam pembelajaran menyusun teks 

eksplanasi secara tertulis dengan menggunakan model pembelajaran yang inovatif 

dan variatif. Suasana pembelajaran yang menyenangkan akan memberikan 

kenyamanan bagi peserta didik dalam belajar. 

Dari permasalahan tersebut, peneliti akan mengujicobakan kedua model 

pembelajaran, yaitu model pembelajaran investigasi kelompok dan model 

pembelajaran problem based learning untuk mengetahui model pembelajaran 

mana yang lebih tepat untuk meningkatkan keberhasilan pembelajaran menyusun 

teks eksplanasi secara tertulis. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, pembatasan 

masalah pada penelitian ini adalah penerapan model investigasi kelompok dan 

problem based learning untuk pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara 

tertulis pada peserta didik kelas VII SMP. Penelitian ini membandingkan 

keefektifan penggunaan model investigasi kelompok dengan model problem 

based learning dalam pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara tertulis bagi 

peserta didik kelas VII. Dengan demikian, kedua model tersebut diketahui 

keefektifannya dalam pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara tertulis. 

Keefektifan tersebut dilihat dari proses pembelajaran dan hasil belajar peserta 

didik. Dari segi proses pembelajaran dapat dilihat dari ketercapaian atau 

terlaksananya unsur-unsur model dalam baik model investigasi kelompok maupun 

problem based learning sedangkan dari hasil belajar dapat dilihat dari 
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ketercapaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada kompetensi dasar 

menyusun teks ksplanasi secara tertulis. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka masalah yang diteliti dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1) Bagaimana keefektifan pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara tertulis 

dengan model investigasi kelompok pada peserta didik kelas VII SMP? 

2) Bagaimana keefektifan pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara tertulis 

dengan model problem based learning pada peserta didik kelas VII SMP? 

3) Apakah terdapat perbedaan keefektifan pembelajaran menyusun teks 

eksplanasi secara tertulis antara model investigasi kelompok dengan problem 

based learning pada peserta didik kelas VII SMP? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian dalam penelitian 

eksperimen ini dapat dipaparkan sebagai berikut. 

1) Menganalisis keefektifan pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara 

tertulis dengan model investigasi kelompok pada peserta didik kelas VII SMP. 

2) Menganalisis keefektifan pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara 

tertulis dengan model problem based learning pada peserta didik kelas VII 

SMP. 
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3) Menganalisis perbedaan keefektifan antara pembelajaran menyusun teks 

eksplanasi secara tertulis menggunakan model investigasi kelompok dengan 

problem based learning pada peserta didik kelas VII SMP. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian mengenai keefektifan pembelajaran menyusun teks eksplanasi 

dengan model investigasi kelompok dan problem based learning pada peserta 

didik kelas VII SMP memberi manfaat baik secara teoretis maupun praktis. 

Secara teoretis, hasil penelitian ini menambah khasanah keilmuan, 

khususnya pada bidang penelitian eksperimen. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

model yang digunakan saat pembelajaran menyusun teks eksplanasi pada peserta 

didik kelas VII. 

Secara praktis, penelitian ini memberi manfaat bagi peneliti, guru, dan 

peserta didik. Manfaat bagi peneliti adalah dapat menerapkan dan mengetahui 

keefektifan pembelajaran menyusun teks eksplanasi dengan menggunakan model 

investigasi kelompok dan problem based learning pada peserta didik kelas VII 

SMP. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi pada 

penelitian berikutnya. 

Manfaat bagi guru adalah (1) menambah bekal pengetahuan dalam 

mendesain model pembelajaran menyusun teks eksplanasi, (2) mendapatkan 

rujukan dalam menerapkan model investigasi kelompok dan problem based 
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learning dalam menyusun teks eksplanasi, (3) memberikan motivasi untuk dapat 

mengembangkan model pembelajaran di kelas. 

Bagi peserta didik, penelitian ini bermanfaat untuk pengalaman baru dalam 

melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia khususnya menyusun teks 

eksplanasi. Pengalaman tersebut dapat membantu peserta didik dalam 

menumbuhkan rasa percaya diri dan motivasi serta menumbuhkan semangat kerja 

sama dalam kelompok. Peserta didik yang mengalami permasalahan dapat 

menyelesaikannya dengan kerja kelompok dan diskusi sehingga peserta didik 

terlatih untuk dapat berpikir secara kritis dan aktif melalui model pembelajaran 

yang inovatif. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Ada beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti, baik dalam objek penelitian, bahan ajar, maupun model-model 

yang digunakan. Meskipun demikian, penelitian tetap menarik untuk dilakukan 

karena penelitian-penelitian yang sudah ada belum tentu sempurna. Oleh sebab 

itu, perlu adanya penelitian-penelitian lain untuk menyempurnakan penelitian 

sebelumnya. Beberapa penelitian yang pernah dilakukan dan relevan sehingga 

dapat dijadikan sebagai kajian pustaka dalam penelitian ini adalah Gangga (2015), 

Rahman (2015), Wiratana (2013), Istiqomah (2015), Gultom (2013), Huang 

(2012), Ajai (2013), Pitoyo (2014), Oktarina (2015), Noviani (2015), Kaffah 

(2017). 

Gangga (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “Eksperimentasi Model 

Problem Based Learning (PBL) dan Model Group Investigation (GI) dalam 

Pembelajaran Matematika Materi Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau dari Sikap 

Percaya Diri Siswa Kelas VIII SMP se-Kabupaten Madiun Tahun Pelajaran 

2013/2014” memfokuskan pada efektivitas penggunaan model terhadap prestasi 

belajar matematika yang lebih baik. Dalam penelitiannya didapatkan bahwa 

prestasi belajar matematika siswa dengan model pembelajaran GI (59,4684) lebih 

baik dari PBL (52,6494) maupun pembelajaran langsung (42,6329). Prestasi 

belajar matematika siswa dengan model pembelajaran PBL (52,6494) lebih baik 
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daripada pembelajaran langsung (42,6329). Model pembelajaran PBL dan GI 

merupakan model pembelajaran kooperatif yang diyakini dapat memberikan 

pengaruh yang lebih baik daripada model pembelajaran langsung terhadap prestasi 

belajar siswa. Oleh karena itu, dalam penelitian yang dilakukan Gangga, siswa 

dengan pembelajaran model PBL dan model GI memiliki prestasi yang lebih baik  

daripada siswa dengan model pembelajaran langsung.  

Berdasarkan paparan tersebut persamaan penelitian ini dengan penelitian 

Gangga terletak pada model yang dikaji, yaitu model investigasi kelompok dan 

model problem based learning yang diterapkan dalam pembelajaran. 

Perbedaannya terletak pada mata pelajaran yang diajarkan. Penelitian Gangga 

dilaksanakan dalam pembelajaran matematika sedangkan penelitian ini dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia. Penelitian Gangga memiliki relevansi dengan 

penelitian ini. Model yang dikaji digunakan sebagai acuan untuk diterapkan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia khususnya menyusun teks eksplanasi. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan Gangga sama-sama memberikan alternatif model 

pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan dalam proses pembelajaran. 

Rahman (2015) melakukan penelitian dengan judul “Keefektifan 

Pembelajaran Menyusun Teks Cerita Pendek dengan Model Quantum dan Project 

Based Learning (PBL) pada Siswa SMP” memiliki tujuan untuk mengetahui 

keefektifan penggunaan dua model dalam pembelajaran menyusun teks cerita 

pendek secara tertulis. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran menyusun teks cerita pendek secara tertulis pada kelas VII 

menggunakan model quantum lebih efektif daripada menggunakan model PjBL. 



13 
 

 
 

Pada aspek keterampilan, nilai rata-rata siswa kelas quantum > PjBL, yakni 79,5 > 

75,367. Hasil penghitungan uji beda rata-rata menunjukkan bahwa thitung > ttabel 

(2,343 > 2) hal ini menunjukkan antara kelas quantum dengan kelas PjBL terdapat 

perbedaan yang signifikan. 

Persamaan penelitian Rahman dengan penelitian ini adalah terletak pada 

metode penelitian. Dijelaskan dalam penelitiannya menggunakan quasi 

experiment (eksperimen semu) yaitu nonequivalent control group design. Sampel 

dalam penelitian diambil dengan teknik purposive sampling yang ditujukan untuk 

kelas VII. Sebelum diberi perlakuan, dilakukan pretest pada kedua kelas tersebut 

untuk mengetahui kondisi awal peserta didik, selanjutnya diberi perlakuan dan 

diberikan posttest pada akhir pembelajaran untuk mengetahui kemampuan peserta 

didik setelah diberi perlakuan. Perbedaan penelitian yang dilakukan adalah 

penelitian Rahman menggunakan model quantum dan project based learning 

dalam pembelajaran menyusun teks cerita pendek sedangkan penelitian ini 

menggunakan model investigasi kelompok dan problem based learning dalam 

pembelajaran menyusun teks eksplanasi. Jadi, penggunaan dua model yang 

berbeda dalam pembelajaran yang berbeda pula. Relevansi penelitian yang 

dilakukan Rahman dengan penelitian ini terletak pada metode penelitian yang 

digunakan. Selain itu, sama-sama fokus terhadap peserta didik kelas VII SMP 

yang menarapkan kurikulum 2013. 

Wiratana (2013) meneliti perbedaan keterampilan proses serta hasil belajar 

siswa yang melaksanakan pembelajaran kooperatif tipe GI dengan siswa yang 

melaksanakan pembelajaran secara konvensional. Penelitian yang berjudul 
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“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Investigasi Kelompok (Group 

Investigation) terhadap Keterampilan Proses dan Hasil Belajar Sains Siswa SMP” 

ini termasuk eksperimen semu. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest 

posttes non equivalent control group desain yang merupakan rancangan 

eksperimen semu yang menyelidiki tingkat kesamaan antarkelompok. Populasi 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Negara dengan sampel 

sebanyak 60 orang. Data penelitian yang dikumpulkan menggunakan tes 

keterampilan proses dengan reliabilitas 0,748, tes hasil belajar dengan reliabilitas 

0,736. Data dianalisis menggunakan MANOVA dengan taraf signifikansi 0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat perbedaan keterampilan proses 

dan hasil belajar sains antara siswa yang melaksanakan model pembelajaran 

kooperatif tipe GI dengan siswa yang melaksanakan pembelajaran secara 

konvensional (F=12,85; P<0,05), (2) terdapat perbedaan keterampilan proses 

antara siswa yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe GI dengan 

siswa yang belajar secara konvensional (F=18,152; P<0,05), (3) terdapat 

perbedaan hasil belajar sains siswa yang melaksanakan pembelajaran dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe GI dengan siswa yang melaksanakan 

pembelajaran secara konvensional (F= 9,3039; P<0,05). 

Persamaan penelitian Wiratana dengan peneltian ini terletak pada 

penerapan model investigasi kelompok dalam pembelajaran. Model investigasi 

kelompok dikembangkan untuk membangun semua aspek kemampuan peserta 

didik baik di bidang kognitif, psikomotorik, dan afektif. Model pembelajaran ini 

dengan sintaknya sangat memungkinkan untuk mengembangkan keterampilan 
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proses peserta didik. Selain itu, persamaan penelitian yang dilaksanakan adalah 

sama-sama penelitian eksperimen semu. Perbedaan penelitian terletak pada 

penerapan model yang digunakan pada mata pelajaran yang berbeda. Wiratana 

menerapkan model investigasi kelompok dan model konvensional pada pelajaran 

sains sedangkan penelitian ini menerapkan model investigasi kelompok dan 

problem based learning pada pelajaran bahasa Indonesia. Meskipun sama-sama 

penelitian eksperimen semu, penelitian yang dilakukan oleh Wiratana lebih 

kompleks sedangkan penelitian ini lebih sederhana. Relevansi penelitian Wiratana 

dengan penelitian ini adalah penerapan model investigasi kelompok yang 

digunakan untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta 

didik dalam pembelajaran. Pembelajaran menggunakan model investigasi 

kelompok dapat melatih peserta didik menerima pendapat orang lain, bekerjasama 

dengan teman yang berbeda latar belakang, membantu memudahkan menerima 

materi pelajaran, meningkatkan kemampuan berpikir dalam memecahkan 

masalah, dan meningkatkan keterampilan proses peserta didik.  

Istiqomah (2015) melakukan penelitian pengembangan dalam 

mengembangkan buku pengayaan menyusun teks eksplanasi bermuatan kearifan 

lokal untuk siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP). Hasil penelitian yang 

dilakukan Istiqomah menjelaskan tentang buku pengayaan teks eksplanasi yang 

dibutuhkan siswa SMP dalam memenuhi kebutuhan materi dalam menyusun teks 

eksplanasi dan buku pengayaan menyusun teks eksplanasi bermuatan kearifan 

lokal untuk siswa SMP tersebut memperoleh nilai rata-rata sebesar 84,76. 

Persamaan penelitian Istiqomah dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji 



16 
 

 
 

menyusun teks eksplanasi. Siswa diharapkan dapat lebih menguasai konsep teks 

eksplanasi dan terampil dalam menyusun teks eksplanasi. Perbedaannya terletak 

pada metode penelitian yang digunakan. Penelitian Istiqomah merupakan 

penelitian pengembangan (Reasearch and Development) tentang buku pengayaan 

menyusun teks eksplanasi sedangkan penelitian ini menggunakan penelitian 

eksperimen untuk mengetahui keefektifan penggunaan dua model dalam 

menyusun teks eksplanasi. Relevansi penelitian Istiqomah dengan penelitian ini 

adalah keterampilan peserta didik yang diharapkan mampu menyusun teks 

eksplanasi. 

Gultom (2013) menjelaskan pengaruh penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi kelas VII SMP 

Santo Ignasius Medan tahun pelajaran 2013/2014. Dalam penelitiannya Gultom 

menguraikan hasil penelitian yang diperoleh dari data pretest dan data posttest 

kemampuan menulis teks eksplanasi. Berdasarkan pengolahan data diperoleh hasil 

pretest dengan rata-rata= 63,50 dan hasil posttest dengan rata-rata= 75,17. t0 

diketahui, kemudian dikonsultasikan dengan tabel t pada taraf signifikasi 5% = 

2,04, karena t0 yang diperoleh lebih besar dari tabel yaitu 5,85 > 2,04, maka 

hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima membuktikan 

bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi siswa kelas VII SMP 

Santo Ignasius Medan Tahun Pembelajaran 2013/2014.  

Persamaan penelitian yang dilakukan Gultom dengan penelitian ini adalah 

sama-sama mengkaji teks eksplanasi dan model problem based learning yang 
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diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Adapun perbedaannya terletak 

pada desain penelitian. Gultom menggunakan desain one group pretest-posttest 

desaign sedangkan penelitian ini menggunakan nonequivalent control group 

design. Relevansi penelitian Gultom dengan penelitian ini adalah sama-sama 

mengkaji model problem based learning dalam menyusun teks eksplanasi pada 

peserta didik kelas VII SMP. Penerapan model problem based learning dapat 

menjadikan peserta didik mampu berpikir kritis dan lebih aktif dalam 

memecahkan masalah sehingga mampu menuangkan ide atau gagasannya melalui 

pengalaman-pengalaman belajar yang beragam dan bekerjasama dalam kelompok 

untuk menulis teks eksplanasi. 

Huang (2012) dalam artikel yang berjudul “Applying Problem-based 

Learning (PBL) in University English Translation Classes” memaparkan hasil 

penelitiannya bahwa berdasarkan respon yang diberikan, mayoritas partisipan 

memberikan respon positif terhadap penerapan PBL dalam pembelajaran 

penerjemahan. Khususnya, motivasi siswa dan prestasi yang telah dihasilkan 

meningkat secara signifikan. Mereka tidak hanya termotivasi dan terinspirasi oleh 

pembelajaran kooperatif dan kolektif. Akan tetapi, juga dikembangkannya suatu 

nilai kerja sama yang berharga dalam pembelajaran PBL. PBL memberikan 

atmosfer yang dapat menstimulus siswa untuk kreatif dalam membantu 

meningkatkan kemampuan penerjemahan secara efektif.  

Persamaan penelitian yang dilakukan Huang terletak pada penerapan 

model problem based learning (PBL). PBL merupakan cara mengajar yang 

berpusat pada peserta didik yang sudah banyak digunakan untuk membantu 
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peserta didik belajar dengan melibatkan masalah dan mengidentifikasi solusi 

praktis melalui informasi dari petunjuk tertentu. Adapun perbedaan penelitian 

yang dilakukan terletak pada metode penelitian yang digunakan. Huang 

menggunakan analisis kualitatif dalam penelitiannya, sedangkan penelitian ini 

menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif. Relevansi penelitian Huang 

dengan penelitian ini adalah penggunaan problem based learning dalam 

pembelajaran. Melalui PBL peserta didik mampu memberikan respon positif 

untuk dapat kreatif dan aktif dalam meningkatkan kemampuan. Selain itu, 

membantu peserta didik dalam meningkatkan motivasi, membangun konsentrasi 

dalam berpikir, mengembangkan pengetahuan, dan menjadikan siswa untuk dapat 

berkolaborasi dalam kelompok. 

Ajai dkk. (2013) dalam artikel yang berjudul “Comparison of the Learning 

Effectiveness of Problem-Based Learning (PBL) and Conventional Method of 

Teaching Algebra” memaparkan hasil penelitiannya tentang hasil belajar siswa 

yang menggunakan PBL secara signifikan mendapatkan hasil yang lebih tinggi 

dalam posttest dibandingkan dengan siswa yang belajar aljabar secara 

konvensional. Skor posttest dari siswa yang berpikir menggunakan PBL adalah 

48,66 dengan standar deviasi 9,77, sementara siswa yang berpikir menggunakan 

metode konvensional adalah 27,64 dengan standar deviasi 6,08. Perbedaan skor 

rata-rata antara pretest dan posttest dari siswa yang menggunakan PBL adalah 

(30,71), sementara skor rata-rata siswa yang menggunakan metode konvensional 

hanya 10,08. Hal ini mengidentifikasikan bahwa kompetensi siswa yang 

menggunakan metode PBL lebih berkembang dalam hal keterampilan berhitung 
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dan memiliki pemahaman yang mendalam terhadap materi pembelajaran 

dibandingkan dengan siswa yang menggunakan metode konvensional. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah penerapan 

model PBL pada peserta didik sekolah menengah dan metode penelitian yang 

digunakan sama-sama penelitian quasi eksperimen. Namun, desain quasi 

eksperimen yang digunakan berbeda. Ajai dkk. menggunakan non-random pretest 

and posttes control group sedangkan penelitian ini menggunakan desain 

nonequivalent control group desain. Selain desain penelitian, perbedaan yang 

jelas terletak pada mata pelajaran yang diajarkan. Penelitian Ajai dkk. 

menerapkan PBL pada pembelajaran matematika sedangkan penelitian ini pada 

pembelajaran bahasa Indonesia. Relevansi penelitian yang dilakukan Ajai dkk. 

dengan penelitian ini adalah penerapan PBL untuk mengembangkan keterampilan 

dan pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran. 

Pitoyo dkk. (2014) dalam penelitian yang berjudul “The Effect of Group 

Investigation Learning Model, Accelerated Learning Team, and Role Playing on 

Elementary School Students Writing Skills Viewed from Cognitive Style” 

menyimpulkan bahwa kemampuan menulis siswa yang mengikuti model 

pembelajaran investigasi kelompok lebih baik dari kelompok siswa yang belajar 

dengan Accelerated Learning Team, dan Role Playing. Penelitian Pitoyo 

merupakan studi eksperimental dengan desain 3x2 faktorial. Data diambil dengan 

two-stage technique of random sampling area. Hasil pengujian hipotesis dalam 

penelitian Pitoyo menunjukkan bahwa kemampuan menulis dari kelompok siswa 

yang mengikuti model pembelajaran investigasi kelompok (80,7798) secara 
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signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata siswa yang belajar 

dengan model Accelerated Learning Team dengan nilai rata-rata 77,0410 dan Role 

Playing dengan nilai rata-rata 75,2412. Perbedaan signifikan ini disebabkan 

kelompok siswa yang mengikuti pelajaran dengan model investigasi kelompok 

lebih dapat menuangkan dan mengembangkan ide-idenya yang baik dan 

terstruktur, sementara siswa yang mengikuti model Accelerated Learning Team 

dan Role Playing tidak bisa lebih efektif mengembangkan ide-ide. 

Persamaan penelitian Pitoyo dengan penelitian ini adalah penggunaan 

model investigasi kelompok dalam pembelajaran menulis. Model investigasi 

kelompok memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengekspresikan 

ide-ide mereka dengan langkah-langkah pembelajaran yang mudah diikuti. Model 

pembelajaran ini memberikan kesempatan besar bagi peserta didik dan guru untuk 

merencanakan bentuk dan isi tulisan. Selain itu, model investigasi kelompok 

menyediakan kesempatan besar bagi peserta didik untuk melakukan investigasi 

dalam waktu yang cukup. Tahapan penyajian laporan di model ini juga 

memberikan kontribusi yang sangat baik untuk peserta didik dalam menanggapi 

satu sama lain, mengoreksi, dan mengevaluasi tulisan sehingga menghasilkan 

proses belajar yang lebih baik. Perbedaan penelitian Pitoyo dengan penelitian ini 

terletak pada model investigasi kelompok yang diterapkan untuk keterampilan 

menulis dalam jenjang sekolah yang berbeda. Penelitian Pitoyo menerapkan 

model investigasi kelompok dalam pembelajaran menulis bagi peserta didik 

sekolah dasar sedangkan penelitian ini bagi peserta didik kelas VII. Selain itu, 

perbedaan terletak pada desain penelitian yang digunakan. Pitoyo menggunakan 
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desain 3x2 faktorial dan penelitian ini menggunakan nonequivalent control group 

design. Relevansi penelitian Pitoyo dengan penelitian ini adalah penerapan 

investigasi kelompok memberikan peluang yang sangat efektif bagi peserta didik 

untuk melakukan penyelidikan dan menggabungkan diskusi antara peserta didik 

dengan cara yang sistematis. 

Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 

berjudul “Peningkatan Keterampilan Menyusun Teks Eksplanasi dengan Model 

Investigasi Kelompok dan Media Audiovisual pada Peserta Didik Kelas VII A 

SMP Negeri 1 Ungaran” karya Oktarina (2015). Penelitian tersebut menunjukkan 

proses pembelajaran keterampilan menyusun teks eksplanasi dengan model 

investigasi kelompok dan media audiovisual pada peserta didik kelas VII A SMP 

Negeri 1 Ungaran dari siklus I ke siklus II yaitu dengan rerata persentase 69,04% 

menjadi 92,82% dan mengalami peningkatan sebesar 23,77%. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah penggunaan 

model investigasi kelompok dalam pembelajaran menyusun teks eksplanasi. 

Tahapan-tahapan dalam investigasi kelompok yang dilakukan dalam pembelajaran 

pun sama, yaitu (1) mengidentifikasi topik dan mengatur ke dalam kelompok 

(grouping); (2) merencanakan tugas yang akan dipelajari (planning); (3) 

melaksanakan investigasi (investigation); (4) menyiapkan laporan akhir 

(organizing); (5) mempresentasikan laporan akhir (presenting); (6) evaluasi 

(evaluating). Adapun perbedaanya adalah penelitian Oktarina menggunakan 

penelitian tindakan kelas sedangkan pada penelitian ini menggunakan penelitian 

eksperimen terhadap dua kelas dengan model pembelajaran yang berbeda. 
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Selain penelitian Oktarina, ada pula penelitian Noviani (2015) yang 

berjudul “Peningkatan Menyusun Teks Eksplanasi secara Tertulis Menggunakan 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) pada Peserta 

Didik Kelas VIIA SMP Negeri 19 Tegal Tahun Pelajaran 2014/2015”. Noviani 

memaparkan tentang model pembelajaran berbasis masalah (PBL) pada peserta 

didik kelas VII A SMP Negeri 19 Tegal yang mengalami peningkatan dari siklus I 

ke siklus II, yaitu dari rerata peresentase 78,12% menjadi 89,29% atau mengalami 

peningkatan sebesar 11,17%. 

Persamaan penelitian Noviani dengan penelitian ini adalah terletak pada 

model yang digunakan dalam menyusun teks eksplanasi. Adapun tahapan-tahapan 

yang dilakukan dalam pembelajaran yaitu (1) mengorientasi peserta didik kepada 

masalah, (2) mengorganisasi peserta didik untuk belajar, (3) membimbing 

penyelidikan individu maupun kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya, dan (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

permasalahan. Perbedaan penelitian yang dilakukan Noviani dengan penelitian ini 

terletak pada metode penelitian. Penelitian Noviani merupakan penelitian tindakan 

kelas sedangkan penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 

Relevansi penelitian Oktarina (2015) dan Noviani (2015) terletak pada 

model yang digunakan dalam pembelajaran menyusun teks eksplanasi. Kedua 

penelitian tersebut menjadi dasar untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang 

setopik dengan mengaplikasikan model investigasi kelompok dan problem based 

learning pada pembelajaran menyusun teks eksplanasi. 
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Kaffah (2017) melakukan penelitian eksperimental yang berjudul 

“Pengaruh Metode Investigasi Kelompok Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif 

Siswa Pada Materi Bencana Alam” menyimpulkan bahwa pertama pembelajaran 

IPA dengan menggunakan metode investigasi kelompok terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan siswa kelompok tinggi. Hal ini  terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa kelompok tinggi. Hal ini dilihat dari uji 

beda rata-rata bahwa terdapat perbedaan rata-rata nilai pretest dan posttest siswa. 

Hasil posttest siswa menunjukkan lebih baik daripada pretest siswa. Kedua, 

pembelajaran IPA dengan menggunakan metode investigasi kelompok dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa kelompok sedang. Hal ini 

dilihat dari hasil uji beda rata-rata bahwa terdapat perbedaan rata-rata nilai pretest 

dan posttest siswa. Hasil posttest siswa menunjukkan lebih baik daripada pretest 

siswa. Ketiga, pembelajaran IPA dengan menggunakan metode investigasi 

kelompok dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa kelompok 

rendah. Hal ini dilihat dari hasil uji beda rata-rata bahwa terdapat perbedaan rata-

rata nilai pretest dan posttest siswa. Hasil posttest siswa menunjukkan lebih baik 

daripada pretest siswa. Keberhasilan peningkatan keterampilan berpikir kreatif 

pada kelompok ketiga siswa tersebut dipengaruhi oleh aktivitas siswa dan 

observasi kinerja guru yang baik. Selain itu, peningkatan juga didukung dari 

langkah-langkah motode investigasi kelompok yang dilaksanakan secara efektif 

serta pada langkah-langkah pembelajaran, siswa dilatih untuk memiliki keempat 

indikator berpikir kreatif, yaitu berpikir lancar, luwes, berpikir orisinil, dan 

berpikir elaboratif. Keempat, tidak terdapat perbedaan peningkatan keterampilan 
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berpikir kreatif siswa pada seluruh kelompok (tinggi, sedang, dan rendah). Hal ini 

dikarenakan seluruh siswa mendapat perlakuan yang sama yaitu pembelajaran 

dengan menggunakan investigasi kelompok. Kelima, siswa memiliki respon yang 

baik terhadap pembelajaran dengan menggunakan metode investigasi kelompok 

dan kemampuan berpikir kreatif. 

Persamaan penelitian Kaffah dengan penelitian ini adalah penggunaan 

model investigasi kelompok. Pembelajaran dengan menggunakan investigasi 

kelompok ini peserta didik lebih diharuskan aktif dalam pembelajaran dan peserta 

didik dilibatkan langsung ke dalam pembelajaran, guru hanya sebagai fasilitator 

untuk peserta didik dalam memperoleh materi. Menurut Killen (dalam 

Aunurrahman, 2011:152-153) pembelajaran dengan investigasi kelompok 

memiliki ciri esensial, yaitu siswa belajar dalam kelompok dengan jumlah antara 

4-6 orang, pembelajaran siswa difokuskan untuk menjawab pertanyaan yang 

sebelumnya sudah dirumuskan, kegiatan siswa selalu mengharuskan untuk 

mencatat data-data, menganalisis dan menghasilkan kesimpulan, hasil dari 

penyelidikan dikomunikasikan kepada seluruh siswa atau siswa saling bertukar 

informasi. 

Perbedaan penelitian Kaffah dan penelitian ini adalah pada desain 

penelitian dan subjek penelitian. Penelitian Kaffah menggunakan desain penelitian 

one-group pretest-posttest dengan subjek penelitian peserta didik kelas V SD 

sedangkan penelitian ini menggunakan nonequivalent control group design 

dengan subjek penelitian peserta didik kelas VII SMP. Selain itu, perbedaan 

terletak pada penerapan model investigasi kelompok pada pembelajaran. 
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Penelitian tersebut menerapkan investigasi kelompok pada pembelajaran materi 

bencana alam dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sedangkan penelitian 

ini menerapkan model investigasi kelompok pada pembelajaran menyusun teks 

eksplanasi dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Relevansi penelitian Kaffah dengan penelitian ini adalah model investigasi 

kelompok dapat melatih peserta didik dalam kemampuan berpikir untuk mencari 

lebih dari satu jawaban saja dan dapat mengembangkannya yang merupakan salah 

satu indikator dari berpikir kreatif. Hal tersebut senada dengan Sutama (Artini, 

dkk. 2015) yang menjelaskan bahwa pembelajaran menggunakan model 

investigasi kelompok adalah pembelajaran secara berkelompok yang 

mengharuskan siswa bekerja sama, berdiskusi, melatih berpikir kritis, serta 

memiliki rasa taggung jawab tinggi dalam pembelajaran. 

Selain itu, manfaat yang akan didapat siswa ketika menerima pembelajaran 

dengan menggunakan model investigasi kelompok yaitu dapat membiasakan 

siswa untuk mendengar dan menerima pendapat orang lain, berkomunikasi dan 

bekerja dengan teman, membantu memudahkan siswa untuk memahami materi 

pembelajaran, meningkatkan keterampilan berpikir dalam menyelesaikan masalah 

serta dapat mengembangkan keterampilan proses sains siswa (Wiratana 2013). 

Berdasarkan kajian pustaka tersebut, dapat diketahui bahwa penelitian 

yang meneliti tentang keefektifan model investigasi kelompok dan problem based 

learning sudah banyak dilakukan. Penelitian-penelitian tersebut bertujuan 

meningkatkan keterampilan peserta didik dalam menyusun teks eksplanasi. Tidak 
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hanya itu, penelitian-penelituan tersebut juga mengungkapkan mengenai 

perubahan sikap peserta didik ketika mengikuti pembelajaran.  

Penelitian ini dimaksudkan untuk melengkapi hasil penelitian sebelumnya 

dengan model dan media pembelajaran menjadi subjek yang berbeda, khususnya 

penelitian tentang menyusun teks eksplanasi. 

 

2.2 Landasan Teoretis 

Bahan kajian yang digunakan sebagai landasan teoretis pada penelitian ini 

meliputi (1) hakikat teks eksplanasi, (2) menyusun teks eksplanasi, (3) hakikat 

model pembelajaran, (4) model pembelajaran investigasi kelompok, (5) 

pembelajaran menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok, (6) 

model pembelajaran problem based learning, dan (7) pembelajaran menyusun 

teks eksplanasi dengan model problem based learning. 

2.2.1 Hakikat Teks Eksplanasi 

Pada bagian ini berisi pembahasan mengenai pengertian teks ekspanasi, 

ciri-ciri teks eksplanasi, struktur teks eksplanasi, dan kaidah bahasa teks 

eksplanasi. 

2.2.1.1 Pengertian Teks Eksplanasi 

Anderson dan Anderson (2003:80) menyebutkan pengertian singkat 

tentang eksplanasi. Menurut mereka, eksplanasi adalah ungkapan baik secara lisan 

maupun tulis tentang mengapa atau bagaimana suatu peristiwa terjadi. 

Kemendikbud (2014:9) menjelaskan bahwa eksplanasi digambarkan sebagai 
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kesatuan pernyataan umum yang memiliki urutan sebab-akibat sebagai 

penjelasnya. 

South Australia Department of Education and Child Development (2012:1) 

memberikan pengertian bahwa teks eksplanasi merupakan wacana yang 

menjelaskan urutan, penyebab atau pemahaman teoretis terhadap fenomena atau 

peristiwa. Tujuan dari eksplanasi adalah untuk menjabarkan secara logis dan 

menggambarkan peristiwa yang terjadi di dunia. Sebagai salah satu jenis teks, teks 

eksplanasi menjelaskan secara detail dan logis peristiwa alam, sosial, dan 

teknologi. 

Priyatni (2014:82) menjelaskan bahwa teks eksplanasi adalah teks yang 

berisi penjelasan tentang proses yang berhubungan dengan fenomena-fenomena 

alam, sosial, ilmu pengetahuan, budaya dan lainnya. Sebuah teks eksplanasi 

berasal dari pertanyaan penulis terkait ‘mengapa’ dan ‘bagaimana’ suatu 

fenomena terjadi. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa teks eksplanasi 

merupakan salah satu jenis teks yang berisi penjelasan tentang proses terjadinya 

suatu peristiwa atau fenomena baik alam maupun sosial. 

2.2.1.2 Struktur Teks Eksplanasi 

Menurut Grace dalam Martina menyatakan bahwa banyak aspek yang 

perlu diketahui peserta didik ketika mempelajari teks eksplanasi, diantaranya 

struktur dan kaidah kebahasaan teks eksplanasi. 

There are many aspects that students need to understand of purpose in 

an explanation text. Explanation text tells how and why this occurs of scientific 

and technical field. Then, the students need to know of generic structure. The 
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students have to know of language features that are used of the text, such as the 

tense, conjunction, verb, passive voice, etc. 

 

Anderson and Anderson (2003:84) menyebutkan bahwa teks eksplanasi 

terdiri atas tiga bagian, yaitu (1) description in the introductory paragraph; (2) a 

sequence of sentences that tell how or why; dan (3) a conclusion. Adapun kutipan 

tentang penjelasan struktur teks eksplanasi yang dipaparkan Anderson and 

Anderson sebagai berikut. 

An explanation text can have three main parts: 

1. A general statement about the event or thing 

This can serve as an introduction to the explanation, and it gives the 

audience a description of the event or thing and a preview of what the rest 

of the text will be about. 

 

Bagian ini disebut dengan pernyataan umum. Dalam pernyataan umum 

berisi suatu pengenalan dan penjelasan mengenai fenomena yang sedang 

dibahas untuk memberikan gambaran secara umum kepada pembaca 

terhadap teks tersebut. 

2. A series of paragraphs that tell the hows or whys 

These should be in a sequence so that the audience is told of the process 

that causes the event or thing to happen. 

 

Struktur yang kedua adalah deretan penjelas. Deretan penjelas dalam teks 

eksplanasi dituliskan untuk mengetahui mengapa dan bagaimana peristiwa 

atau fenomena dapat terjadi. Selain itu, berisi suatu penjelasan tentang sebab 

akibat yang ditimbulkan dari fenomena yang dibahas kepada pembaca. 

3. A concluding paragraph 

If this included, it signals to the audience that the explanation has finished. 

Some explanation do not a conclusion. This type is shown in two part 

scaffold. As mentioned earlier, a scaffold is a guide for constructing a piece 

of text. The scaffold below help you when planning an explanation. 
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Interpretasi merupakan struktur ketiga (bagian penutup) dari teks eksplanasi 

yang bersifat opsional. Jadi, ketika menuliskan bagian penutup dari teks 

eksplanasi tidak diharuskan.  

Kemendikbud (2014) yang menjelaskan bahwa struktur teks eksplansi 

terdiri atas tiga bagian yaitu pernyataan umum (pembukaan), deretan penjelasan 

(isi), dan interpretasi/penutup (tidak harus ada). Bagian-bagian tersebut menjadi 

dasar penyusunan teks eksplanasi seperti yang tampak pada bagan berikut. 

 

Bagan 2.1 Struktur Teks Eksplanasi 

Sumber: Kemendikbud (2014:144) 

 

Struktur dari teks eksplanasi dapat dipahami melalui contoh yang berjudul 

“Tsunami” sebagai berikut. 

Tabel 2.1 Contoh Teks Eksplanasi 

Tsunami 

No. Struktur Teks Peristiwa 

1. Pernyataan 

umum 

Kata “tsunami” berasal dari bahasa Jepang “tsu” yang berarti 

‘pelabuhan’ dan “nami” yang berarti ‘gelombang’. Tsunami 

adalah serangan gelombang yang terbentuk karena 

gempa atau letusan gunung berapi di bawah laut atau di 

daratan dekat pantai. Gelombangnya yang besar 

menyebabkan banjir dan kerusakan saat menghantam pantai 

2. Deretan 

penjelasan/ 

Eksplanasi 

Tsunami tercipta permukaan dasar laut bergerak naik 

turun (pergeseran lempeng di dasar laut) di sepanjang 

patahan selama gempa terjadi. Patahannya menyebabkan 

keseimbangan air menjadi terganggu. Semakin besar daerah 

Struktur Teks Eksplanasi 

Pernyataan Umum 
(Pembuka) 

Deret Penjelas (Isi) 

Interpretasi (Penutup) 



30 
 

 
 

Tsunami 

No. Struktur Teks Peristiwa 

patahan yang terjadi, semakin besar pula tenaga gelombang 

yang dihasilkan. Selain itu, tsunami juga tercipta karena 

meletusnya gunung berapi yang menyebabkan 

pergerakan air di laut atau perairan sekitarnya sangat 

tinggi. Gelombang tsunami yang terjadi di laut melaju 

lebih cepat daripada gelombang normal. Gelombang 

tersebut menyebar ke segala arah dengan ketinggian 30 

sampai dengan 50 meter dan kecepatan sekitar 800 

km/jam. Ketika gelombang tsunami memasuki air 

dangkal, kecepatannya akan menurun dan 

ketinggiannya akan bertambah. Ketinggian gelombang itu 

juga bergantung pada bentuk pantai dan kedalamannya. 

Gempa bumi yang terjadi di dasar laut sangat berpotensi 

menimbulkan tsunami dan sangat berbahaya bagi manusia. 

3. Interpretasi Kamu tidak perlu khawatir karena tidak semua gempa dan 

letusan gunung berapi menyebabkan tsunami dan tidak 

semua tsunami menimbulkan gelombang besar. Tsunami 

selalu menyebabkan kerusakan besar bagi manusia. 

Kerusakan yng paling besar terjadi ketika gelombang 

besar tsunami itu mengenai pemukiman manusia 

sehingga menyeret apa saja yang dilaluinya. 

Sumber: Kemendikbud (2014:145-146) 

Pendapat lain dipaparkan oleh Priyatni (2014:82) yang menyatakan bahwa 

teks eksplanasi memiliki struktur isi yang umum, yaitu ada judul, pembuka, inti, 

dan penutup. Dalam bagian pembuka berupa pernyataan umum yang berisi 

definisi fenomena yang dijelaskan, konteks, atau karakteristik umum. Pada bagian 

inti, teks eksplanasi menjelaskan proses terjadinya sesuatu atau menjawab 

mengapa sesuatu terjadi. Bagian penutup teks eksplanasi dapat berupa simpulan 

atau opini penulis terkait dengan fenomena yang dijelaskan. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa teks 

eksplanasi memiliki tiga bagian struktur, yaitu (1) pernyataan umum, merupakan 

bagian yang berisi penjelasan secara umum mengenai fenomena yang dibahas; (2) 

deretan penjelas, adalah bagian berisi penjelasan sebab akibat yang ditimbulkan 
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dari fenomena yang dibahas; dan (3) interpretasi, ialah simpulan yang berisi solusi 

untuk mengatasi permasalahan atau fenomena tersebut. 

2.2.1.3 Ciri-Ciri Teks Eksplanasi 

Setiap jenis tulisan mempunyai ciri masing-masing untuk membedakan 

tulisan satu dengan tulisan lain. Ciri-ciri teks eksplanasi adalah sebagai berikut (1) 

teks eksplanasi bertujuan memberikan informasi, pengertian, dan pengetahuan; (2) 

teks eksplanasi bersifat menjawab pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana; (3) 

teks eksplanasi disampaikan dengan gaya yang lugas dan menggunakan bahasa 

baku; (4) teks eksplanasi umumnya disajikan dengan menggunakan susunan logis. 

Teks eksplanasi yang ditulis harus berdasarkan kaidah teks baku yang 

mencakup ejaan, tanda baca, pilihan kata, keefektifan kalimat, dan keterpaduan 

pendapat. Tujuan kebahasaan dari teks eksplanasi adalah untuk menjelaskan 

proses-proses yang terjadi dalam pembentukan atau kegiatan yang terkait dengan 

fenomena-fenomena alam, sosial, ilmu pengetahuan, budaya, dan lainnya. Dapat 

dikatakan bahwa teks eksplanasi terfokus pada hal-hal yang umum bukan 

partisipan manusia, misalnya hujan, gempa bumi, dan pelangi. 

Ciri-ciri teks eksplanasi lebih rinci yang dipaparkan Tri Wiratno (2014) 

dalam Seminar Nasional Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Negeri 

Semarang, yaitu (1) ditata dengan struktur teks yaitu pernyataan umum dan urutan 

sebab-akibat, (2) menggunakan verba material dan relasional, (3) memanfaatkan 

bentuk aktif pada eksplanasi yang alami, sedangkan pada eksplanasi rekayasa 

manusia, bentuk aktif cenderung digunakan untuk memberikan tekanan pada 

tema, (4) menggunakan konjungsi temporal dan kausal, seperti ketika, setelah, 
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asalkan, karena, sehingga, dan oleh sebab itu untuk menerangkan hubungan 

sebab-akibat, dan (5) memanfaatkan verba tertentu untuk menyatakan sebab 

akibat, seperti menyebabkan, mengakibatkan, membuat, atau menghasilkan. 

2.2.1.4 Kaidah Bahasa dalam Teks Eksplanasi 

Dalam mengembangkan kerangka tulisan dibutuhkan kecakapan mengenai 

kaidah kebahasaan. Begitu pula dalam menyusun teks eksplanasi. South Australia 

Department of Education and Child Development (2012:1) menjelaskan faktor-

faktor yang mempengaruhi bahasa teks eksplanasi. Adapun bahasa teks eksplanasi 

yang dimaksud sebagai berikut (1) tujuan, berkaitan dengan apa yang ingin 

dicapai dari teks eksplanasi yang ditulis; (2) audience, berkaitan kepada siapa teks 

eksplanasi tersebut ditujukan; (3) identitas, siapa penulis dari teks eksplanasi 

tersebut; dan (4) sikap, bagaimana membuat pembaca merasa percaya dalam 

pemahaman mereka tentang urutan/tahapan proses. 

Kemendikbud (2013:134) menyebutkan tiga unsur bahasa yang perlu 

dipahami sebelum menyusun teks eksplanasi yaitu, kalimat simpleks, kohesi, dan 

konjungsi. 

1) Kalimat simpleks 

Kalimat simpleks disebut juga sebagai kalimat sederhana atau disebut 

sebagai kalimat tunggal. Menurut Chaer (2009:163) kalimat sederhana adalah 

kalimat yang dibentuk dari sebuah klausa dasar atau sederhana, yaitu klausa yang 

fungsi-fungsi sintaksisnya hanya diisi oleh sebuah kata atau sebuah frasa 

sederhana. 
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Rangkaian kata atau sebuah frasa sederhana yang minimal terdiri satu 

fungsi subjek (S) dan predikat (P). Di dalam kalimat simpleks tersebut hanya 

terdapat satu kata kerja atau satu predikat utama. Kalimat simpleks hanya 

mengandung satu struktur (S-P-O-Ket-Pel), meskipun unsur-unsur dalam kurung 

tersebut belum tentu ada dalam kalimat. 

Pendapat lain tentang pengertian kalimat simpleks atau kalimat tunggal 

dipaparkan oleh Alwi dkk. (2003:338) bahwa kalimat tunggal adalah kalimat yang 

terdiri atas satu klausa. Hal ini menunjukkan bahwa konstituen untuk tiap unsur 

kalimat seperti subjek dan predikat, hanyalah satu atau merupakan kesatuan. 

Dalam kalimat tunggal tentu saja terdapat semua unsur wajib yang diperlukan 

yang sifatnya manasuka seperti keterangan waktu dan alat. Dengan demikian, 

kalimat tunggal tidak selalu dalam wujud pendek tetapi juga dapat berwujud 

panjang. 

2) Kohesi 

Kohesi adalah hubungan interpretasi sebuah unsur teks tergantung pada 

unsur lain dalam teks. Unsur tersebut dapat berupa kata dengan kata, frase, atau 

kalimat dengan kalimat lain yang berlaku pada bahasa tertentu. Kohesi juga 

disebut sebagai pertalian bentuk (Halliday dan Hassan dalam Hartono 2012:14). 

Secara sederhana dapat disimpulkan bahwa kohesi adalah hubungan kepaduan 

antarkata, frasa, kalimat maupun paragraf. 
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3) Konjungsi 

Konjungsi adalah kategori yang menghubungkan kata dengan kata, klausa, 

atau kalimat, bisa juga antara paragraf dengan paragraf. Konjungsi dibagi menjadi 

dua yaitu konjungsi intrakalimat dan konjungsi antarkalimat. 

(a) Konjungsi intrakalimat 

Konjungsi intrakalimat adalah konjungsi yang menghubungkan klausa 

induk dan klausa anak. Kata penghubung antarklausa biasanya terletak di tengah-

tengah kalimat. Berdasarkan kedudukannya, konjungsi dibedakan menjadi dua, 

yaitu konjungsi koordinatif dan konjungsi subkoordinatif (Chaer 2009:81-82). 

Lebih lanjut Chaer menjelaskan jenis konjungsi seperti dalam kutipan berikut. 

Konjungsi koordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan dua 

klausa atau lebih yang kedudukannya sederajat. Konjungsi ini dibedakan antara 

lain: 

a) Konjungsi penjumlahan: dan, dengan, dan serta. 

b) Konjungsi pemilihan: atau. 

c) Konjungsi pertentangan: tetapi, namun, sedangkan, dan sebaliknya. 

d) Konjungsi pembetulan: melainkan dan hanya. 

e) Konjungsi penegasan: bahkan, malahan, lagi pula, dan apa lagi. 

f) Konjungsi pembatasan: kecuali 

g) Konjungsi pengurutan: lalu, kemudian, dan selanjutnya. 

h) Konjungsi penyamaan: yaitu, yakni, bahwa, adalah, dan ialah. 

i) Konjungsi penyimpulan: jadi, karena itu, oleh sebab itu, maka, dan 

dengan begitu. 

Konjungsi subkoordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan dua 

buah klausa yang kedudukannya tidak sederajat. Konjungsi ini dibedakan 

antara lain: 

a) Konjungsi penyebaban: sebab, karena, dan oleh karena. 

b) Konjungsi persyaratan: kalau, jika, jikalau, bila, dan bagaimana. 

c) Konjungsi tujuan: agar, biar, dan supaya. 

d) Konjungsi penyungguhan: meskipun, biarpun, dan walaupun. 

e) Konjungsi kesewaktuan: sejak, selesai, ketika, tatkala, sementara, 

sambil, seraya, selagi, selama, sewaktu, sebelum, sesudah, setelah, dan 

sehabis. 

f) Konjungsi pengakibatan: sampai, hingga, dan sehingga. 

g) Konjungsi perbandingan: seperti, sebagai, dan laksana. 
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(b) Konjungsi antarkalimat 

Konjungsi antarkalimat adalah konjungsi yang digunakan untuk 

menghubungkan kalimat yang satu dengan kalimat lain dalam sebuah klausa. 

Berikut adalah konjungsi antarkalimat. 

Tabel 2.2 Konjungsi Antarkalimat 

Konjungsi Contoh 

Konjungsi yang menyatakan kesimpulan Jadi, maka (makanya), kalau begitu, 

dengan demikian, begitulah. 

Konjungsi yang menyatakan sebab atau 

alasan 

Sebab itu, karena itu, oleh karena itu, 

itulah sebabnya. 

Konjungsi yang menyatakan waktu Sebelum itu, sesudah itu, sementara 

Konjungsi yang menyatakan menegaskan 

atau menguatkan 

Itu pun, lagi pula, apalagi, selain itu, 

tambahan lagi. 

Konjungsi yang menyatakan pertentangan Sebaliknya, berbeda dengan 

Konjungsi yang nenyatakan pertentangan 

dengan keadaan sebelumnya. 

(akan) tetapi, namun, kecuali itu. 

 

2.2.2 Menyusun Teks Eksplanasi 

Konsep menyusun teks eksplanasi yang akan dikaji dalam penelitian ini, 

yaitu (1) pengertian menyusun teks eksplanasi, (2) tujuan menyusun, (3) manfaat 

menyusun, (4) langkah-langkah menyusun teks eksplanasi, dan (5) hal-hal yang 

diperhatikan dalam menyusun teks eksplanasi. 

2.2.2.1 Pengertian Menyusun Teks Eksplanasi 

Pembelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 diantaranya adalah 

menyusun teks yang dilakukan secara lisan maupun tulis. Hal ini seperti yang 

dijelaskan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2013) yang 

menjabarkan kompetensi dasar mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VII yaitu 

menyusun teks hasil observasi, deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita 

pendek. 
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Keterampilan menyusun secara tertulis dalam Kurikulum 2013 dikaitkan 

dengan keterampilan menulis. Dalam KBBI (2008:1399), menyusun memiliki 

makna diantaranya 1) mengatur dengan menumpuk secara tindih menindih; 

menaruh berlapis-lapis, 2) mengatur secara baik, 3) menempatkan secara 

beraturan, 4) membentuk pengurus (panitia dan sebagainya), 5) merencanakan, 

dan 6) mengarang buku (kamus, ensiklopedia, dan sebagainya). Namun, istilah 

menulis memiliki arti, 1) membuat huruf (angka) dengan pena (pensil, kapur), 2) 

melahirkan pikiran atau perasaan (seperti mengarang, membuat surat) dengan 

tulisan. Tarigan (1994:3) menyatakan bahwa menulis merupakan suatu 

keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak 

langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Sedangkan secara sederhana, 

menurut The Liang Gie (1992:17), mengarang rangkaian kegiatan seseorang 

mengungkapkan buah pikiran melalui bahasa tulis untuk dibaca dan dimengerti 

oleh orang lain. 

Teks eksplanasi merupakan salah satu teks yang dibelajarkan dalam 

Kurikulum 2013 sehingga peserta didik dituntut untuk menguasai segala 

kompetensi yang berkaitan dengan teks eksplanasi termasuk keterampilan 

menyusun teks eksplanasi. Pengertian teks dalam KBBI (2008:1574) adalah 

naskah yang berupa kata-kata asli dari pengarang atau dapat diartikan sebagai 

wacana tulis. Menurut Maryanto, dkk. (2014:12) teks adalah satuan bahasa yang 

mengandung makna, pikiran, dan gagasan lengkap. Pendapat lebih rinci mengenai 

teks dipaparkan oleh Wiratno (2014:2) teks dapat didefinisikan sebagai satuan 

bahasa yang dimediakan secara tertulis atau lisan dengan tata organisasi tertentu 
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untuk mengungkapkan makna dalam konteks tertentu pula. Sedangkan, eksplanasi 

merupakan penjelasan tentang proses terjadinya suatu peristiwa atau fenomena 

alam maupun sosial. 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

menyusun teks eksplanasi adalah kegiatan mengarang suatu wacana tulis yang 

berisi penjelasan tentang proses terjadinya suatu peristiwa atau fenomena alam 

maupun sosial yang dikembangkan berdasarkan gagasan yang dimiliki. 

2.2.2.2 Tujuan Menyusun 

Menurut Kosasih (2013:191) tujuan dari menyusun teks eksplanasi adalah 

memperluas wawasan ataupun pengetahuan pembacanya tentang suatu proses. 

Adapun yang dimaksud dengan proses merupakan suatu urutan dari suatu 

kejadian atau peristiwa. Paparan yang dihasilkan berdasarkan fakta ataupun 

pendapat-pendapat yang benar, bukan hasil imajinasi, rekaan, ataupun sesuatu 

yang bersifat fiktif. 

2.2.2.3 Manfaat Menyusun 

Percy (dalam Gie 2002) mengemukakan enam manfaat menulis, yaitu (1) 

suatu sarana pengungkapan diri; seseorang dapat mengungkapkan perasaannya 

melalui serangkaian kalimat, (2) sebagai sarana pemahaman; ketika menuliskan 

gagasannya seorang pengarang bisa merenungkan gagasannya dan 

menyempurnakan pemahamannya terhadap sesuatu hal yang baru atau yang 

sedang ditulisnya, (3) suatu sarana untuk membantu mengembangkan kepuasan 

pribadi, kebanggaan, dan suatu perasaan harga diri; rasa bangga, puas, dan harga 

diri merupakan imbalan dari keberhasilan seseorang mengerjakan atau 
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menghasilkan sesuatu, (4) sebagai sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap 

lingkungan sekitar, (5) sebagai sarana untuk keterlibatan secara bersemangat 

bukan penerimaan yang pasrah, dan (6) sebagai suatu sarana untuk 

mengembangkan suatu pemahaman dan kemampuan menggunakan bahasa. 

2.2.2.4 Langkah-Langkah Menyusun Teks Eksplanasi 

Anderson memberikan langkah-langkah untuk membangun teks eksplansi. 

Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan adalah (1) pernyataan umum 

tentang peristiwa maupun benda. Pernyataan umum tersebut dapat dijadikan 

sebagai pengenalan untuk memberikan gambaran umum kepada pembaca tentang 

suatu kejadian atau benda; (2) rangkaian paragraf yang meenjelaskan mengapa 

atau bagaimana. Hal ini merupakan tahapan-tahapan untuk membaca yang 

menjabarkan proses yang menyebabkan sesuatu terjadi; (3) paragraf penutup. 

Paragraf penutup berisi simpulan yang mengakhiri teks eksplanasi. 

Langkah-langkah dalam menyusun teks eksplansi menurut Anderson dapat 

disederhanakan menjadi dua langkah. Langkah yang diterapkan yaitu langkah 

pertama dan langkah kedua. Jadi, teks eksplanasi dapat disusun hanya 

menjelaskan mengapa dan bagaimana. 

Sementara menurut Mulyadi (2013:176) menjelaskan langkah-langkah 

menyusun teks eksplanasi sesuai dengan langkah-langkah menulis pada 

umumnya. Namun, perlu diingat bahwa isi teks eksplanasi adalah menjelaskan 

sesuatu hal yang berasal dari fakta untuk kemudian menghasilkan kesimpulan 

umum agar pembaca menyetujui pendapat dan sikapnya. Adapun langkah-langkah 

yang dapat dilakukan sebagai berikut. 
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1) Menentukan tema tulisan 

Tahap pertama dalam menulis karangan adalah menentukan tema atau 

topik tulisan. Hal ini perlu dilakukan untuk membatasi tulisan agar tidak melebar 

dan penulisannya berulang. Tema atau topik yang dapat ditulis untuk teks 

eksplanasi misalnya, peristiwa alam seperti proses terjadinya pelangi, hujan, 

tsunami, bintang, gempa bumi, dan lain-lain. Selain itu, dalam tema atau topik 

menyusun teks eksplanasi tentang peristiwa sosial misalnya, dampak 

penyalahgunaan narkoba, kenakalan remaja, tawuran pelajar, hemat energi, dan 

lain-lain. 

2) Mengumpulkan bahan tulisan 

Bahan untuk membuat tulisan sangat banyak ditemukan. Pada tahap ini, 

peserta didik dapat mencari bahan tulisan dari buku-buku, koran, majalah, 

wawancara, artikel, ataupun melihat video maupun gambar tentang peristiwa alam 

dan sosial ataupun melakukan pengamatan langsung terhadap objek jika 

memungkinkan. 

3) Membuat kerangka tulisan 

Kerangka tulisan berfungsi untuk menjaga sebuah tulisan agar terjaga 

sesuai dengan yang direncanakan. 

4) Mengembangkan kerangka tulisan menjadi teks utuh 

Setelah membuat kerangka tulisan, tahap selanjutnya yang dilakukan 

adalah mengembangkan kerangka tersebut menjadi tulisan yang utuh. 

Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa langkah-

langkah menyusun teks eksplanasi secara tertulis dilaksanakan dengan tahapan 
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sebagai berikut, (1) menentukan topik dari teks eksplanasi yang akan dibuat; (2) 

mengumpulkan bahan tentang topik yang akan ditulis; (3) membuat kerangka 

tulisan; (4) Mengembangkan kerangka tulisan yang memenuhi struktur teks 

eksplanasi dengan cara (a) membuat penjelasan umum tentang peristiwa atau 

fenomena yang terjadi; (b) membuat paragraf tentang bagaimana dan mengapa 

peristiwa itu terjadi, dan (c) membuat paragraf simpulan (interpretasi). 

2.2.2.5 Hal-Hal yang Diperhatikan dalam Menyusun Teks Eksplanasi 

Peserta didik dikatakan terampil dalam menyusun teks eksplanasi apabila 

teks yang dibuat tersusun secara logis dan sistematis. Adapun hal-hal yang 

diperhatikan dalam menyusun teks eksplanasi, yaitu gagasan utama; kalimat 

utama; kalimat penjelas; dan unsur-unsur paragraf yang meliputi kesatuan dan 

kekoherensian, kepaduan bentuk atau kohesi, kelengkapan, diksi (pilihan kata), 

dan ejaan dan tanda baca. 

1) Gagasan Utama 

Gagasan utama atau pikiran utama, yaitu topik yang dikembangkan 

menjadi sebuah paragraf. Pikiran utama ini dinyatakan dalam kalimat topik. 

Dalam paragraf, pikiran utama berfungsi sebagai pengendali keseluruhan 

paragraf. 

2) Kalimat Utama 

Sebuah paragraf yang baik mengandung satu pokok pikiran. Pokok pikiran 

tersebut dituangkan dalam satu kalimat. Kalimat yang mengandung pokok pikiran 

paragraf disebut kalimat utama atau kalimat topik (Wiyanto 2004:25). 
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3) Kalimat Penjelas 

Kalimat penjelas merupakan kalimat yang berisi pikiran penjelas yang 

diwujudkan dalam kalimat-kalimat yang isinya menjelaskan, merinci, 

membandingkan atau memberi contoh secara khusus. 

4) Unsur-Unsur Paragraf 

Paragraf dikatakan baik jika mempunyai unsur-unsur pembangun paragraf. 

Adapun unsur-unsur yang dimaksud meliputi (a) kesatuan dan kekoherensian; (b) 

kepaduan bentuk atau kohesi; (c) kelengkapan; (d) diksi; (e) ejaan dan tanda baca. 

(a) Kesatuan dan kekoherensian 

Menurut Keraf (2004:84) koherensi merupakan hubungan timbal balik 

yang serasi antarunsur dalam kalimat. Senada dengan pernyataan Keraf, Sumiati 

(dalam Mulyana 2005:30) menyatakan wacana yang koheren memiliki ciri-ciri 

susunannya teratur dan rapi sehingga mudah diinterpretasikan. Berdasarkan 

pendapat-pendapat tersebut, koherensi merupakan hubung yang mengacu pada 

suatu yang ada di luar teks. Kalimat yang kelihatannya tidak berkaitan menjadi 

koheren jika memiliki pengetahuan tertentu yang berhubugan dengan teks 

tersebut. 

(b) Kepaduan bentuk atau kohesi 

Kohesi dalam wacana diartikan sebagai kepaduan bentuk yang secara 

struktural membentuk ikatan sintaktikal. Menurut Moeliono (dalam Mulyana 

2005:26) menyatakan bahwa wacana yang baik dan utuh mensyaratkan kalimat-

kalimat yang kohesif. Kohesif wacana terbagi menjadi dua aspek, yaitu kohesi 

gramatikal dan kohesi leksikal. 
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(c) Kelengkapan 

Suatu paragraf dikatakan lengkap, apabila berisi kalimat-kalimat penjelas 

yang cukup untuk menunjang kejelasan kalimat topik atau kalimat utama. 

Sebaliknya, suatu paragraf dikatakan tidak lengkap jika tidak dikembangkan 

atau hanya diperluas dengan pengulangan-pengulangan. 

(d) Diksi 

Diksi terkait dengan pemilihan kata dalam kalimat yang membentuk 

paragraf. Penggunaan diksi dalam tulisan eksplanasi harus berbeda dengan 

penggunaan kata dalam ragam tulisan tidak resmi dan ragam lisan. Gaya bahasa 

eksplanasi biasanya bersifat ilmiah. Oleh karena itu, diksi yang dipilih harusnya 

memenuhi syarat baku, lazim, hemat, dan cermat. 

(e) Ejaan dan Tanda Baca 

Ejaan adalah kaidah-kaidah cara menggambarkan bunyi-bunyi (kata, 

kalimat, dsb.) dalam bentuk tulisan (huruf-huruf) serta penggunaan tanda baca. 

Sedangkan, tanda baca adalah tanda yang dipakai dalam sistem ejaan (seperti 

titik koma, titik dua). 

 

2.2.3 Hakikat Model Pembelajaran 

Dalam subbab ini akan dijelaskan mengenai pengertian model 

pembelajaran dan unsur-unsur model pembelajaran. 

2.2.3.1 Pengertian Model Pembelajaran 

Model-model pengajaran sebenarnya juga bisa dianggap sebagai model-

model pembelajaran. Joyce dan Weil (dalam Huda 2013:73) mendeskripsikan 
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model pengajaran sebagai rencana atau pola yang dapat digunakan untuk 

membentuk kurikulum, mendesain materi-materi instruksional, dan memandu 

proses pengajaran di ruang kelas atau latar yang berbeda. 

Menurut Winataputra (2001:3) model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai 

pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam 

merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran. 

Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual, pola, prosedur yang digunakan dalam 

merencanakan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

2.2.3.2 Unsur-Unsur Model Pembelajaran 

Joyce dan Weil (dalam Winataputra 2001:8-9) memaparkan bahwa setiap 

model pembelajaran memiliki unsur-unsur yang meliputi (1) sintakmatik, ialah 

tahap-tahap kegiatan dari model tersebut; (2) sistem sosial, ialah situasi atau 

suasana, dan norma yang berlaku dalam model tersebut; (3) prinsip reaksi, ialah 

pola kegiatan yang menggambarkan bagaimana seharusnya guru melihat dan 

memperlakukan para siswa, termasuk bagaimana seharusnya guru memberikan 

respon terhadap mereka; (4) sistem pendukung, ialah segala sarana, bahan, dan 

alat yang diperlukan untuk melaksanakan model tersebut; dan (5) dampak 

instruksional dan dampak pengiring, ialah hasil belajar yang dicapai langsung 

dengan cara mengarahkan siswa pada tujuan yang diharapkan dan hasil belajar 

lainnya yang dihasilkan oleh suatu proses pembelajaran sebagai akibat terciptanya 
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suasana belajar yang dialami langsung oleh siswa tanpa pengarahan langsung dari 

guru. 

 

2.2.4 Model Investigasi Kelompok 

Dalam subbab ini akan dijelaskan mengenai pengertian model investigasi 

kelompok, sintakmatik model investigasi kelompok, sistem sosial model 

investigasi kelompok, prinsip reaksi model investigasi kelompok, sistem 

pendukung model investigasi kelompok, dampak instruksional dan dampak 

pengiring model investigasi kelompok serta pembelajaran menyusun teks 

eksplanasi dengan model investigasi kelompok. 

2.2.4.1 Pengertian Model Investigasi Kelompok 

Slavin (2005:214-215) berpendapat bahwa investigasi kelompok 

merupakan sebuah bentuk pembelajaran kooperatif yang berasal dari zamannya 

John Dewey (1970), kemudian diperbarui dan diteliti oleh Shlomo dan Yael 

Sharan, serta Rachel-Lazarowitz di Israel. Pandangan Dewey terhadap kerja sama 

di dalam kelas sebagai sebuah prasyarat untuk bisa menghadapi beberapa masalah 

kehidupan yang kompleks dalam masyarakat demokrasi. Oleh karena itu, kelas 

dapat diartikan sebagai sebuah tempat kreativitas kooperatif bagi guru dan siswa 

dapat membangun proses pembelajaran yang didasarkan pada perencanaan dari 

berbagai pengalaman, kapasitas, dan kebutuhan mereka masing-masing. 

Kesuksesan pelaksanaan investigasi kelompok sebelumnya menuntut 

pelatihan dalam kemampuan komunikasi dan sosial. Investigasi kelompok sesuai 

untuk proyek-proyek studi yang berhubungan dengan hal-hal semacam 
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penguasaan, analisis, dan mensintesiskan informasi sehubungan dengan upaya 

menyelesaikan masalah yang bersifat multiaspek. 

Senada dengan Slavin, Mitchell dkk. (2008:394) menjelaskan bahwa 

investigasi kelompok memiliki potensi untuk meningkatkan pembelajaran secara 

kooperatif. Model ini memiliki fondasi demokrasi dengan dinamika yang bersifat 

inkuiri. Dalam pembelajaran, investigasi kelompok memberikan kesempatan 

sepenuhnya kepada siswa untuk menunjukkan pengetahuan dan pemahaman yang 

dimilikinya. 

Winataputra (2001:34) menjelaskan lebih rinci bahwa di dalam model 

investigasi kelompok terdapat tiga konsep utama, yaitu penelitian (inquiry), 

pengetahuan (knowledge), dan dinamika belajar kelompok (the dynamics of the 

learning group). Yang dimaksud dengan penelitian ialah proses di mana siswa 

dirangsang dengan cara menghadapkannya pada masalah. Di dalam proses ini 

siswa memasuki situasi di mana mereka memberikan respon terhadap masalah 

yang mereka rasakan perlu untuk dipecahkan. Masalah itu dapat timbul dari siswa 

atau diberikan oleh guru. Selanjutnya, pengetahuan diartikan sebagai pengalaman 

yang tidak dibawa lahir tapi diperoleh individu melalui dan dari pengalamannya 

secara langsung maupun tidak langsung. Sedangkan, dinamika kelompok 

menunjuk pada suasana yang menggambarkan sekelompok individu saling 

berinteraksi mengenai sesuatu yang sengaja dilihat atau dikaji bersama. Dalam 

interaksi ini melibatkan proses berbagi ide dan pendapat serta saling tukar 

pengalaman melalui proses saling berargumentasi. Hal-hal tersebut merupakan 

dasar dari model investigasi kelompok. 
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Arifin dan Afandi (2015) mendefinisikan investigasi kelompok sebagai 

model pembelajaran dimana siswa terlibat langsung dalam pembelajaran sejak 

perencanaan baik dalam menentukan sub topik maupun saat pelaksanaan 

investigasi. 

Berdasarkan beberapa penjelasan tentang investigasi kelompok dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran investigasi kelompok merupakan salah 

satu model kooperatif yang melibatkan partisipasi dan aktivitas peserta didik 

dalam menghadapi masalah dan melalui pemecahan masalah peserta didik 

memperoleh pengetahuan serta membina kerja sama dalam kolompok dengan 

baik. Model pembelajaran ini menggabungkan dinamika proses demokrasi dengan 

proses inkuiri akademik. 

2.2.4.2 Sintakmatik Model Investigasi Kelompok 

Slavin (2005:218-228) menjelaskan bahwa model investigasi kelompok 

memiliki enam tahapan yaitu (1) mengidentifikasi topik dan mengatur peserta 

didik ke dalam kelompok (grouping); (2) merencanakan tugas yang akan 

dipelajari (planning); (3) melaksanakan investigasi (investigation); (4) 

menyiapkan laporan akhir (organizing); (5) mempresentasikan laporan akhir 

(presenting); dan (6) evaluasi (evaluating). 

1) Mengidentifikasi topik dan mengatur ke dalam kelompok (grouping) 

Tahap ini secara khusus ditujukan untuk pengaturan. Guru 

mempresentasikan serangkaian permasalahan atau isu dan para peserta didik 

mengidentifikasikan dan memilih berbagai macam subtopik untuk dipelajari, 

berdasarkan pada ketertarikan dan latar belakang mereka. Tahap ini dimulai 
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dengan perencanaan yang bersifat kerja sama dengan melibatkan seluruh kelas. 

Para peserta didik bergabung dengan kelompoknya untuk mempelajari topik yang 

telah mereka pilih. 

2) Merencanakan tugas yang akan dipelajari (planning) 

Setelah mengikuti kelompok mereka masing-masing, para peserta didik 

mengalihkan perhatian mereka kepada subtopik yang mereka pilih. Pada tahap ini, 

anggota kelompok berdiskusi merencanakan tugas yang akan dipelajari dan 

membagi tugas tersebut. Sebagai akibatnya, tiap kelompok harus menyusun 

sebuah masalah yang dapat diteliti, memutuskan bagaimana melaksanakannya, 

dan menentukan sumber-sumber mana yang akan dibutuhkan untuk melakukan 

investigasi tersebut. 

3) Melaksanakan investigasi (investigation) 

Tiap kelompok melaksanakan rencana yang telah disusun sebelumnya. 

Selama tahap ini baik satu per satu atau secara berpasangan peserta didik 

mengumpulkan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi, membuat kesimpulan, 

dan mengaplikasikan pengetahuan baru yang menjadi bagian mereka untuk 

menciptakan mengentaskan masalah yang diteliti kelompok. Tiap peserta didik 

menginvestigasi aspek proyek yang paling menarik minat mereka dan dalam 

melakukannya mereka memberi kontribusi satu bagian yang diperlukan untuk 

menciptakan “keseluruhan” kelompok. Ketika individu atau berpasangan telah 

menyelesaikan bagian mereka atas kelompok, maka kelompok tersebut akan 

berkumpul kembali dan para anggotanya saling membagi pengetahuan mereka, 



48 
 

 
 

atau tiap anggota mempresentasikan rangkuman singkat tertulis hasil 

penemuannya. 

4) Menyiapkan laporan akhir (organizing) 

Tahap ini merupakan peralihan dari tahap pengumpulan data dan 

klarifikasi ke tahap kelompok melaporkan hasil investigasi mereka ke seluruh 

kelas. Pelaksanaannya pun memerlukan pengaturan seperti yang dilakukan pada 

tahap satu semacam kegiatan-kegiatan intelektual yang mengabstraksikan gagasan 

utama dari proyek kelompok, mengintegrasikan semua bagiannya menjadi satu 

keseluruhan, dan merencanakan sebuah presentasi yang bersifat instruktif 

sekaligus menarik. Hal yang dilakukan dalam pembelajaran menyusun teks 

eksplanasi pada tahap ini adalah menentukan judul teks eksplanasi berdasarkan 

video yang diamati dan merumuskan kerangka bagian teks eksplanasi. 

5) Mempresentasikan laporan akhir (presenting) 

Masing-masing kelompok mempersiapkan diri untuk mempresentasikan 

laporan akhir mereka kepada kelas berupa teks eksplanasi. Pada tahap ini, peserta 

didik berkumpul kembali ke tempat sebagai satu keseluruhan.  

Para peserta didik yang melakukan presentasi harus mengisi peran yang 

sebagian besar dari peran tersebut merupakan hal yang baru bagi mereka. Mereka 

harus mampu mengatasi bukan hanya tuntutan dari tugas tersebut melainkan harus 

mampu mengatasi masalah-masalah organisasi yang berkaitan dengan koordinasi 

seluruh pekerjaan dan perencanaan, serta membawakan presentasi. 
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6) Evaluasi (evaluating) 

Investigasi kelompok membuka kesempatan evaluasi secara konstan dan 

lebih besar terhadap peserta didik, baik oleh teman atau guru mereka, daripada 

dalam kelas tradisional dengan pengajaran kepada seluruh kelas. Gagasan para 

peserta didik, tingkat pemahaman subjek, dan investigasi kerja, semuanya sangat 

jelas terlihat dalam pendekatan ini. Guru harus mampu membentuk evaluasi 

peserta didik yang dapat diandalkan yang didasarkan pada percakapan dan 

observasi yang sering dilakukan terhadap aktivitas akademik peserta didik. 

2.2.4.3 Sistem Sosial Model Investigasi Kelompok 

Menurut Winataputra (2001:36) sistem sosial yang berlaku dan 

berlangsung dalam model ini bersifat demokratis dan berlandaskan keputusan 

kelompok yang dikembangkan dari atau setidaknya diperkuat oleh pengalaman 

kelompok yang menjadi titik pusat dari kegiatan belajar. Kegiatan kelompok yang 

terjadi sedapat mungkin bertolak dari pengarahan minimal pengajar. Dengan 

demikian, suasana kelas akan terasa alami. Guru dan peserta didik memiliki status 

yang sama menghadapi masalah yang dipecahkan dengan peranan yang berbeda. 

Iklim kelas ditandai oleh proses interaksi yang bersifat kesepakatan. 

Sependapat dengan Winataputra, Satyasa (2007:14) menjelaskan bahwa 

sistem sosial yang berkembang dalam model investigasi kelompok adalah 

minimnya arahan guru, demokratis, guru dan peserta didik memiliki status yang 

sama yaitu menghadapi masalah dan interaksi dilandasi oleh kesepakatan. 
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2.2.4.4 Prinsip Reaksi Model Investigasi Kelompok 

Prinsip reaksi dalam model investigasi kelompok adalah guru berperan 

sebagai konselor, konsultan, sumber kritik yang konstruktif yang langsung terlibat 

dalam proses kelompok. Peran tersebut ditampilkan dalam tahap pemecahan 

masalah, pengelolaan kelas, dan pemaknaan perseorangan. Tahap pemecahan 

masalah berkenaan dengan proses menjawab pertanyaan, apa yang menjadi 

hakikat masalah dan fokus masalah. Tahap pengelolaan kelas berkenaan dengan 

proses menjawab pertanyaan, informasi apa saja yang diperlukan dan bagaimana 

mengorganisasikan kelompok untuk memperoleh informasi tersebut. Sedangkan, 

tahap pemaknaan perseorangan berkenaan dengan proses pengkajian bagaimana 

kelompok menghayati kesimpulan yang dibuatnya dan apa yang membedakan 

seseorang sebagai hasil dari mengikuti proses tersebut (Winataputra 2001:36-37). 

2.2.4.5 Sistem Pendukung Model Investigasi Kelompok 

Sarana pendukung yang diperlukan untuk melaksanakan pembelajaran 

menyusun teks eksplanasi dengan menggunakan model investigasi kelompok 

antara lain (1) buku yang berisi materi teks eksplanasi yang dapat membantu 

peserta didik dalam belajar menyusun teks eksplanasi, (2) video 

peristiwa/fenomena alam yang digunakan untuk membantu peserta didik dalam 

menyusun teks eksplanasi. 

Penggunaan sarana pendukung tersebut dirancang sedemikian rupa agar 

pembelajaran menyusun teks eksplanasi dapat dilaksanakan secara efektif. 

Perencanaan penggunaan sarana pendukung yang dilakukan oleh guru bertujuan 
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untuk membangun pola pikir peserta didik untuk lebih aktif dan mengembangkan 

karakter yang positif pada diri peserta didik.  

2.2.4.6 Dampak Instruksional dan Pengiring Model Investigasi Kelompok 

Dampak instruksional dan pengiring model investigasi kelompok dapat 

dijelaskan dalam bagan sebagai berikut. 
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Bagan 2.2 Dampak Instruksional dan Pengiring Model Investigasi Kelompok 

2.2.4.7 Pembelajaran Menyusun Teks Eksplanasi dengan Model Investigasi 

Kelompok 
 

Pembelajaran menyusun teks eksplanasi yang dibelajarkan memiliki tujuan 

agar peserta didik dapat menjelaskan proses suatu peristiwa alam atau sosial 

secara tertulis yang disusun dengan struktur dan kaidah bahasa yang sudah 

ditentukan. Model pembelajaran investigasi kelompok diterapkan untuk 

menciptakan pembelajaran kooperatif yang berpusat pada peserta didik. Kegiatan 

peserta didik dalam bentuk kerja kelompok dilakukan untuk menginvestigasi 

topik yang akan digunakan untuk menyusun teks eksplanasi. Pembelajaran 
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menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dipaparkan melalui 

tabel berikut. 

Tabel 2.3 Tahapan Pembelajaran Menyusun Teks Eksplanasi dengan Model 

Investigasi Kelompok 

 

Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Tahap 1 

Mengidentifikasi 

topik dan 

mengatur ke dalam 

kelompok 

(grouping) 

1. Guru menampilkan 

gambar-gambar terkait 

dengan teks eksplanasi 

melalui LCD. 

2. Guru menginstruksikan 

peserta didik untuk 

menentukan topik 

berdasarkan gambar. 

3. Guru menginstruksikan 

peserta didik untuk 

membentuk kelompok. 

1. Peserta didik mengamati 

gambar-gambar 

peristiwa alam yang 

ditampilkan guru. 

2. Peserta didik 

menentukan topik 

berdasarkan gambar. 

3. Peserta didik membentuk 

kelompok sesuai dengan 

topik yang dipilih. 

Tahap 2 

Merencanakan 

tugas yang akan 

dipelajari 

(planning) 

1. Guru memberikan 

kesempatan peserta didik 

untuk bertanya jawab 

mengenai materi menyusun 

teks eksplanasi. 

2. Guru mengarahkan peserta 

didik untuk berdiskusi 

merencanakan tugas yang 

akan dipelajari. 

3. Guru menginstruksikan 

peserta didik untuk  

membagi tugas dalam 

kelompok masing-masing. 

1. Peserta didik melakukan 

kegiatan tanya jawab 

mengenai materi 

menyusun teks 

eksplanasi. 

2. Peserta didik berdiskusi 

merencanakan tugas 

yang akan dipelajari. 

3. Peserta didik membagi 

tugas dalam kelompok 

masing-masing. 

Tahap 3 

Melaksanakan 

investigasi 

(investigation) 

1. Guru menayangkan teks 

eksplanasi dalam bentuk 

video peristiwa alam. 

2. Guru memberikan 

pengarahan kepada peserta 

didik untuk mencatat 

informasi yang diperoleh 

dari video yang telah 

diamati. 

3. Guru menginstruksikan 

peserta didik 

menginvestigasi struktur 

teks eksplanasi. 

4. Guru mengarahkan peserta 

1. Peserta didik mengamati 

teks eksplanasi dalam 

bentuk video peristiwa 

alam. 

2. Peserta didik mencatat 

informasi yang diperoleh 

dari video yang telah 

diamati. 

3. Peserta didik 

menginvestigasi struktur 

teks eksplanasi. 

4. Peserta didik berdiskusi 

mengenai struktur dan isi 

teks eksplanasi. 
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Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

didik untuk berdiskusi 

mengenai struktur dan isi 

teks eksplanasi. 

5. Guru menginstruksikan 

peserta didik untuk 

mecatat hasil diskusi. 

5. Peserta didik mencatat 

hasil diskusi. 

Tahap 4 

Menyiapkan 

laporan akhir 

(organizing) 

1. Guru menginstruksikan 

peserta didik untuk 

menentukan judul teks 

eksplanasi berdasarkan 

video yang diamati. 

2. Guru memandu peserta 

didik untuk merumuskan 

kerangka bagian teks 

eksplanasi. 

1. Peserta didik 

menentukan judul teks 

eksplanasi berdasarkan 

video yang diamati. 

2. Peserta didik 

merumuskan kerangka 

bagian teks eksplanasi. 

Tahap 5 

Mempresentasikan 

laporan akhir 

(presenting) 

1. Guru memandu peserta 

didik dalam 

mengembangkan kerangka 

bagian teks eksplanasi 

menjadi teks eksplanasi 

yang utuh. 

2. Guru memandu peserta 

didik dalam 

mempresentasikan hasil 

kelompok berupa teks 

eksplanasi di depan 

kelompok lain. 

1. Peserta didik 

mengembangkan 

kerangka bagian teks 

eksplanasi menjadi teks 

eksplanasi yang utuh. 

2. Peserta didik 

mempresentasikan hasil 

kelompok berupa teks 

eksplanasi di depan 

kelompok lain. 

Tahap 6 

Evaluasi 

(evaluating). 

1. Guru menginstruksikan 

peserta didik untuk 

memberikan masukan atau 

kritik terhadap kelompok 

lain. 

2. Guru memandu peserta 

didik dalam memperbaiki 

teks eksplanasi yang telah 

ditulis. 

1. Peserta didik 

memberikan masukan 

atau kritik terhadap 

kelompok lain. 

2. Peserta didik 

memperbaiki teks 

eksplanasi yang telah 

ditulis. 

 

2.2.5 Model Problem Based Learning 

Dalam subbab ini akan dijelaskan mengenai pengertian model problem 

based learning, sintakmatik model problem based learning, sistem sosial model 

problem based learning, prinsip reaksi model problem based learning, sistem 
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pendukung model problem based learning, dampak instruksional dan dampak 

pengiring model problem based learning, serta pembelajaran menyusun teks 

eksplanasi dengan model problem based learning. 

2.2.5.1 Pengertian Model Problem Based Learning 

Menurut Arends (2013:100) inti dari problem based learning (PBL) adalah 

penyajian situasi permasalahan yang autentik dan bermakna yang bertindak 

sebagai landasan bagi penyelidikan dan inkuiri bagi peserta didik. Pada dasarnya, 

problem based learning (PBL) ditandai dengan peserta didik bekerja berpasangan 

atau dalam kelompok kecil untuk menyelidiki masalah nyata dan 

membingungkan. Model ini dirancang sangat sederhana dan mudah untuk 

memahami gagasan-gagasan pokoknya. Namun demikian, pelaksanaan efektif 

dari model tersebut lebih sulit. Hal ini membutuhkan banyak latihan dan 

mengharuskan adanya pembuatan keputusan khusus selama perencanaan dan 

pelaksanaannya. 

Senada dengan Arends, Tan (dalam Rusman, 2012:229) menjelaskan 

bahwa pembelajaran berbasis masalah (PBL) merupakan inovasi dalam 

pembelajaran karena dalam PBL kemampuan berpikir peserta didik dioptimalkan 

melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga peserta didik 

dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan 

berpikirnya secara berkesinambungan. Sedangkan menurut Ward (2002); Stepien, 

dkk. (1993) (dalam Ngalimun, 2012:89), model PBL dapat memberikan kondisi 

belajar aktif kepada peserta didik dengan melibatkan mereka dalam memecahkan 

suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga mereka dapat 
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mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan 

sekaligus memiliki kemampuan untuk memacahkan masalah. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa model problem based learning adalah salah 

satu model pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk berpikir dan 

menemukan sendiri solusi terhadap permasalahan dengan pemahaman yang 

dimilikinya berdasarkan situasi nyata yang ditemukan dalam kehidupan sehari-

hari. 

2.2.5.2 Sintakmatik Model Problem Based Learning 

Arends (2013:115) menguraikan lima tahapan dalam model pembelajaran 

problem based learning, perilaku guru pada setiap tahap dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 2.4 Sintakmatik Model Problem Based Learning 

Tahap Perilaku Guru 

Tahap 1: Mengorientasi peserta 

didik pada masalah (orientasi 

masalah) 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, memaparkan 

persyaratan logistik yang diperlukan, dan 

memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam 

kegiatan pemecahan masalah. 

Tahap 2: Mengorganisasi 

peserta didik untuk belajar 

Membantu peserta didik mengorganisasikan 

tugas-tugas belajar yang terkait dengan 

permasalahan. 

Tahap 3: Membimbing 

penyelidikan individu maupun 

kelompok 

Mendorong peserta didik untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, mengadakan 

eksperimen, dan mencari penjelasan dan solusi. 

Tahap 4: Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Membantu peserta didik dalam merencanakan 

dan mempersiapkan karya yang sesuai seperti 

laporan, video, dan model serta membatu 

mereka membagikan pekerjaan mereka dengan 

orang lain. 

Tahap 5: Menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan 

permasalahan 

Membantu peserta didik untuk merefleksikan 

penyelidikan mereka dan mengevaluasi proses 

yang mereka gunakan. 
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Senada dengan paparan Arends, Ngalimun (2014:96-99) juga memberikan 

penjelasan tahapan dari model problem based learning. Adapun penjelasannya 

sebagai berikut. 

Tahap 1: Mengorientasi peserta didik pada masalah (orientasi masalah) 

Pembelajaran dimulai dengan menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

kegiatan yang akan dilakukan. Dalam penggunaan PBL, tahapan ini sangat 

penting di mana guru menjelaskan dengan rinci apa yang harus dilakukan oleh 

peserta didik dan juga oleh guru. Di samping proses yang akan berlangsung, 

sangat penting juga dijelaskan bagaimana guru akan mengevaluasi proses 

pembelajaran sehingga dapat memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 

andil dalam pembelajaran yang akan dilakukan. 

Tahap 2: Mengorganisasi peserta didik untuk belajar 

Selain mengembangkan keterampilan memecahkan masalah, pembelajaran 

PBL juga mendorong peserta didik untuk belajar kerja sama. Pemecahan masalah 

sangat membutuhkan kerja sama dan berbagi antaranggota. Oleh sebab itu, guru 

dapat memulai kegiatan pembelajaran dengan membentuk kelompok-kolompok 

peserta didik dan selanjutnya masing-masing kelompok akan memilih dan 

memecahkan masalah yang berbeda. Setelah peserta didik diorientasi pada suatu 

masalah dan dikelompokkan, selanjutnya guru dan peserta didik menetapkan sub-

subtopik yang spesifik, tugas-tugas penyelidikan, dan jadwal. 

Tahap 3: Membantu penyelidikan mandiri dan kelompok 

Pada tahap ini, guru harus mendorong peserta didik untuk mengumpulkan 

data dan melaksanakan eksperimen sampai mereka betul-betul memahami 
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dimensi situasi permasalahan. Tujuannya adalah agar peserta didik dapat 

mengumpulkan informasi untuk menciptakan dan membangun ide mereka sendiri. 

Setelah peserta didik mengumpulkan cukup data dan memberikan 

permasalahan tentang fenomena yang mereka selidiki, selanjutnya mereka mulai 

menawarkan penjelasan dalam bentuk hipotesis, penjelasan, dan pemencahan. 

Sedangkan, tugas guru adalah mendorong peserta didik untuk menyampaikan 

semua idenya dan menerima secara penuh ide tersebut. Guru pun perlu 

mengajukan pertanyaan untuk menguji kelayakan hipotetis dan solusi yang 

mereka buat serta tentang kualitas informasi yang dikumpulkan. 

Tahap 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya dan memamerkannya 

Tahap penyelidikan diikuti dengan menciptakan hasil karya dan pameran. 

Hasil karya boleh lebih dari sekadar laporan tulisan, namun bisa video ataupun 

model (perwujudan secara fisik dari situasi masalah dan pemecahannya). Langkah 

selanjutnya adalah memamerkan hasil karyanya dan guru berperan sebagai 

pengatur pameran. 

Tahap 5: Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah 

Pada tahap ini dimaksudkan untuk membantu peserta didik dalam 

menganalisis dan mengevaluasi proses mereka sendiri dan keterampilan 

penyelidikan dan intelektual yang mereka gunakan. Selama tahap ini, guru 

meminta peserta didik untuk mengingat kembali pikiran dan aktivitas yang telah 

dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. 
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2.2.5.3 Sistem Sosial Model Problem Based Learning 

Sistem sosial yang berlangsung dalam model problem based learning 

bersifat demokratis. Pembelajaran dalam model ini disusun berdasarkan situasi 

nyata yang ditemukan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan 

belajar berdasarkan pada penyajian suatu permasalahan. Dari permasalahan yang 

disajikan, peserta didik menggunakan pengetahuan yang telah dimiliki untuk 

mendapatkan pengetahuan baru yang dapat digunakan dalam menyelesaikan 

masalah secara individu maupun kelompok. Lingkungan kelas yang diciptakan 

terpusat pada peserta didik sehingga pembelajaran berlangsung secara aktif dan 

kreatif. Arends (2013:102) menjelaskan bahwa problem based learning dapat 

membantu peserta didik dalam mengembangkan keterampilan berpikir dan 

memecahkan masalah, mempelajari peran autentik orang dewasa, dan menjadi 

pembelajar yang mandiri. 

2.2.5.4 Prinsip Reaksi Model Problem Based Learning 

Peran guru dalam model problem based learning adalah menampilkan 

masalah autentik, memfasilitasi penyelidikan peserta didik, dan mendukung 

pembelajaran peserta didik (Arends 2013:100). Dalam model ini guru lebih 

berperan sebagai konsultan, konselor, dan fasilitator. Guru bertindak sebagai 

konsultan yang bertugas memberikan petunjuk dan pertimbangan bagi peserta 

didik dalam pelaksanaan pembelajaran. Guru sebagai konselor dengan melayani 

pemberian nasihat. Guru sebagai fasilitator menyiapkan berbagai keperluan yang 

dibutuhkan pada saat pembelajaran dengan menyediakan lembar kerja peserta 
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didik. Peserta didik diberikan kebebasan untuk beraktivitas mengungkapkan ide 

atau gagasan. 

2.2.5.5 Sistem Pendukung Model Problem Based Learning 

Sarana pendukung yang diperlukan untuk melaksanakan pembelajaran 

menyusun teks eksplanasi dengan menggunakan model investigasi kelompok 

antara lain (1) buku yang berisi materi teks eksplanasi yang dapat membantu 

peserta didik dalam belajar menyusun teks eksplanasi, (2) video 

peristiwa/fenomena alam yang digunakan untuk membantu peserta didik dalam 

menyusun teks eksplanasi. 

Perencanaan penggunaan sarana pendukung yang dilakukan oleh guru 

bertujuan agar peserta didik dapat menyelidiki masalah-masalah yang penting dan 

menjadi pembelajar yang mandiri. Selain itu, mengembangkan karakter yang 

positif pada diri peserta didik. Penggunaan sarana pendukung tersebut dirancang 

sedemikian rupa agar pembelajaran menyusun teks eksplanasi dapat dilaksanakan 

secara efektif. 

2.2.5.6 Dampak Instruksional dan Pengiring Model Problem Based Learning 

Dampak instruksional dan pengiring dari model ini, dapat digambarkan 

dengan bagan sebagai berikut. 
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Dampak Instruksional 

Dampak pengiring 

Bagan 2.3 Dampak Instruksional dan Pengiring Model Problem Based Learning 

Sumber: Sani, 2014: 127-134 

 

2.2.5.7 Pembelajaran Menyusun Teks Eksplanasi dengan Model Problem 

Based Learning 

 

Pembelajaran menyusun teks eksplanasi menggunakan model problem 

based learning merupakan pembelajaran menuangkan gagasan yang terkait 

dengan fenomena alam maupun sosial secara tertulis yang melibatkan peserta 

didik dalam kegiatan pemecahan suatu masalah. Peserta didik akan disajikan suatu 

video peristiwa alam. Setelah menyimak video tersebut, peserta didik melakukan 

diskusi kelompok untuk mengidentifikasi permasalahan dengan mencari penyebab 

dan proses terjadinya peristiwa selanjutnya mencari solusi dari permasalahan. 

Setelah peserta didik memperoleh informasi dari indentifikasi dan klarifikasi 

permasalahan, peserta didik akan mengolah data dan menuangkannya dalam 

Model Problem Based 

Learning 

Kemerdekaan 

berpikir bagi 

peserta didik 

Belajar 

menyelesaikan 

masalah 

Berpikir 

sistematis dan 

logis Belajar berkelompok 

sekaligus mandiri masalah 

Iklim kelas 

yang kreatif dan 

aktif 

Pembelajaran 

berdasarkan 

permasalahan 

dunia nyata 

Pandangan 

konstruktivis 

tentang 

pengetahuan 
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bentuk teks eksplanasi. Adapun tahapan pembelajaran menyusun dengan model 

problem based learning sebagai berikut. 

Tabel 2.5 Tahapan Pembelajaran Menyusun Teks Eksplanasi dengan Model 

Problem Based Learning 

 

Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Tahap 1 

Mengorientasi 

peserta didik 

kepada masalah 

1. Guru menyajikan materi 

dan contoh teks eksplanasi 

berupa video peristiwa 

alam. 

2. Guru menginstruksikan 

peserta didik untuk 

melakukan kegiatan tanya 

jawab mengenai materi 

menyusun teks eksplanasi. 

1. Peserta didik mengamati 

teks eksplanasi dalam 

bentuk video peristiwa 

alam. 

2. Peserta didik melakukan 

kegiatan tanya jawab 

mengenai materi 

menyusun teks 

eksplanasi. 

Tahap 2 

Mengorganisasi 

peserta didik 

untuk belajar 

1. Guru memandu peserta 

didik untuk berkelompok 

melakukan penyelidikan. 

2. Guru mmemandu peserta 

didik untuk merencanakan 

tugas penyelidikan 

3. Guru menginstruksikan 

peserta didik untuk 

membagi tugas 

penyelidikan. 

1. Peserta didik 

berkelompok untuk 

melakukan penyelidikan. 

2. Peserta didik 

merencanakan tugas 

penyelidikan. 

3. Peserta didik membagi 

tugas penyelidikan. 

Tahap 3 

Membimbing 

penyelidikan 

individu maupun 

kelompok 

1. Guru menginstruksikan 

peserta didik untuk 

mencatat informasi yang 

didapat dari video yang 

diamati. 

2. Guru mengarahkan peserta 

didik untuk berdiskusi 

tentang struktur dan isi teks 

eksplanasi dari video yang 

telah diamati. 

3. Guru menginstruksikan 

peserta didik untuk 

mencatat hasil diskusi. 

1. Peserta didik mencatat 

informasi yang didapat 

dari video yang diamati. 

2. Peserta didik berdiskusi 

tentang struktur dan isi 

teks eksplanasi dari 

video yang telah diamati. 

3. Peserta didik mencatat 

hasil diskusi. 

Tahap 4 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

1. Guru menginstruksikan 

peserta didik untuk 

menentukan judul teks 

eksplanasi berdasarkan 

video yang diamati. 

2. Guru memandu peserta didik 

1. Peserta didik 

menentukan judul teks 

eksplanasi berdasarkan 

video yang diamati. 

2. Peserta didik 

merumuskan kerangka 
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Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

dalam merumuskan 

kerangka bagian teks 

eksplanasi. 

3. Guru memandu peserta didik 

dalam mengembangkan 

kerangka bagian teks 

eksplanasi menjadi teks 

eksplanasi yang utuh. 

4. Guru memandu peserta didik 

dalam mempresentasikan 

hasil kelompok berupa teks 

eksplanasi di depan 

kelompok lain. 

bagian teks eksplanasi. 

3. Peserta didik 

mengembangkan 

kerangka bagian teks 

eksplanasi menjadi teks 

eksplanasi yang utuh. 

4. Peserta didik 

mempresentasikan hasil 

kelompok berupa teks 

eksplanasi di depan 

kelompok lain. 

Tahap  5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses pemecahan 

permasalahan 

1. Guru menginstruksikan 

peserta didik untuk 

memberikan tanggapan dan 

saran perbaikan terhadap 

kelompok lain. 

2. Guru memandu peserta didik 

dalam memperbaiki teks 

eksplanasi yang telah ditulis. 

1. Peserta didik 

memberikan tanggapan 

dan saran perbaikan. 

2. Peserta didik 

memperbaiki teks 

eksplanasi yang ditulis. 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Menyusun teks eksplanasi dapat melatih peserta didik dalam merangkai 

kata dan mengembangkan gagasan berdasarkan fakta ataupun pendapat-pendapat 

yang benar tentang suatu proses atau urutan dari suatu kejadian atau peristiwa. 

Selama ini, peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menyusun teks 

eksplanasi secara tertulis. Beberapa kesulitan tersebut antara lain, peserta didik 

belum mampu menentukan topik yang menarik dan membayangkan peristiwa 

yang akan ditulis, keterbatasan pengetahuan, ide, dan gagasan dalam menyusun 

teks eksplanasi, peserta didik kurang  memahami struktur dan kaidah bahasa dari 

teks eksplanasi sehingga cenderung mengalami kesulitan dalam mengembangkan 

paragraf. 
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Model pembelajaran merupakan salah satu yang perlu dipersiapkan oleh 

guru untuk mempermudah proses pembelajaran. Pemilihan dan penggunaan 

model pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran menjadi salah satu penentu 

keberhasilan pembelajaran tersebut. Pembelajaran yang dilakukan secara 

konvensional menjadi penyebab tidak adanya perubahan sikap maupun perilaku 

dan hasil belajar peserta didik terhadap pembelajaran menyusun teks eksplanasi. 

Oleh karena itu, peneliti melaksanakan penelitian eksperimen dengan 

mengujicobakan model investigasi kelompok dan problem based learning untuk 

mengukur keefektifkan dua model pembelajaran dan selanjutnya menentukan 

model pembelajaran mana yang lebih efektif dalam pembelajaran menyusun teks 

eksplansi. 

Penerapan model investigasi kelompok dan problem based learning 

diharapkan dapat membuat peserta didik termotivasi dalam menyusun teks 

eksplanasi. Keefektifan dua model pembelajaran ini ditinjau dari tiga aspek, yaitu 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik setelah mengikuti 

pembelajaran menyusun teks eksplanasi menggunakan model-model tersebut. 

Skema proses pembelajaran dalam penelitian ini dapat dilihat pada bagan 2.4 

berikut. 
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Bagan 2.4 Kerangka Berpikir 

 

  

Materi menyusun teks eksplanasi yang sulit 

bagi peserta didik dan guru masih 

menggunakan model konvensional dalam 

menyusun teks eksplanasi yang mengakibatkan 

peserta didik kurang aktif dan termotivasi 

Pembelajaran 

Tes Awal (Pretest) Tes Awal (Pretest) 

Kelas Kontrol 

Pembelajaran menyusun 

teks eksplanasi dengan 

model problem based 

learning 

Kelas Eksperimen 

Pembelajaran menyusun 

teks eksplanasi dengan 

model investigasi 

kelompok 

Tes Akhir (Posttest) Tes Akhir (Posttest) 

 

Hasil belajar Hasil belajar 

Diperoleh Model Pembelajaran 

yang Lebih Efektif dalam 

Pembelajaran Menyusun Teks 

Eksplanasi secara Tertulis 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, dapat dirumuskan hipotesis dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

a. H0 :        

Ha :        

H0 : Tidak ada perbedaan kemampuan menyusun teks eksplanasi pada peserta 

didik setelah diberi perlakuan dengan model investigasi kelompok. 

Ha : Terdapat perbedaan kemampuan menyusun teks eksplanasi pada peserta 

didik setelah diberi perlakuan dengan model investigasi kelompok.  

b. H0 :        

Ha :        

H0 : Tidak ada perbedaan kemampuan menyusun teks eksplanasi pada peserta 

didik setelah diberi perlakuan dengan model problem based learning. 

Ha : Terdapat perbedaan kemampuan menyusun teks eksplanasi pada peserta 

didik setelah diberi perlakuan dengan model problem based learning. 

c. H0 :    
    

Ha :    
     

H0 : Pembelajaran menyusun teks eksplanasi menggunakan model investigasi 

kelompok tidak lebih efektif daripada pembelajaran menyusun teks 

eksplanasi menggunakan model problem based learning. 

Ha : Pembelajaran menyusun teks eksplanasi menggunakan model investigasi 

kelompok lebih efektif daripada pembelajaran menyusun teks eksplanasi 

menggunakan model problem based learning.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian pada bab 

sebelumnya, simpulan dalam penelitian eksperimental ini sebagai berikut. 

1) Pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara tertulis pada kelas VII 

efektif dilakukan dengan model investigasi kelompok. Nilai rata-rata peserta 

didik pada aspek pengetahuan sebelum diberi perlakuan yaitu 74,7 dan 

setelah diberi perlakuan yaitu 89,0. Nilai rata-rata peserta didik pada aspek 

keterampilan sebelum diberi perlakuan yaitu 72,01 setelah diberi perlakuan 

menjadi 81,87. Perilaku peserta didik juga menunjukkan perubahan yang 

positif. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata aspek sikap sebelum 

perlakuan sebesar 80,65 menjadi 86,2 setelah perlakuan. Hasil uji-t (paired 

t-test) data tes awal dan tes akhir aspek pengetahuan kelas investigasi 

kelompok ditemukan bahwa nilai thitung sebesar -6.419 sedangkan ttabel 1,689 

dengan sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 berarti Ha diterima. Hasil uji-t (paired t-

test) data tes awal dan tes akhir aspek keterampilan kelas investigasi 

kelompok ditemukan bahwa nilai thitung sebesar -5,561 sedangkan ttabel 1,689 

dengan sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 berarti Ha diterima. 

2) Pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara tertulis pada kelas VII 

efektif dilakukan dengan model problem based learning. Nilai rata-rata 

peserta didik pada aspek pengetahuan sebelum diberi perlakuan yaitu 72,75 
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dan setelah diberi perlakuan yaitu 82,80. Nilai rata-rata peserta didik pada 

aspek keterampilan sebelum diberi perlakuan yaitu 70,90 setelah diberi 

perlakuan menjadi 75,21. Perilaku peserta didik juga menunjukkan 

perubahan yang positif. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata aspek sikap 

sebelum perlakuan sebesar 80,90 menjadi 83,50 setelah perlakuan. Hasil uji-

t (paired t-test) data tes awal dan tes akhir aspek pengetahuan kelas problem 

based learning ditemukan bahwa nilai thitung sebesar -5.234 sedangkan ttabel 

1,689 dengan sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 berarti Ha diterima. Hasil uji-t 

(paired t-test) data tes awal dan tes akhir aspek keterampilan kelas problem 

based learning ditemukan bahwa nilai thitung sebesar -2.171 sedangkan ttabel 

1,689 dengan sig. (2-tailed) 0,037 < 0,05 berarti Ha diterima. 

3) Pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara tertulis pada kelas VII 

menggunakan model investigasi kelompok lebih efektif daripada 

menggunakan model problem based learning. Pada aspek pengetahuan, 

rata-rata peserta didik kelas investigasi kelompok > problem based learning, 

yaitu 89,0 > 82,80. Pada aspek keterampilan, nilai rata-rata peserta didik 

kelas investigasi kelompok > problem based learning, yaitu 81,87 > 75,21. 

Selisih rata-rata nilai aspek keterampilan peserta didik pada sebelum dan 

sesudah perlakuan pada kelas investigasi kelompok mencapai 9,86 atau 

12,04% sedangkan pada kelas problem based learning sebesar 4,31% atau 

5,73%. Hasil penghitungan uji beda rata-rata pada aspek pengetahuan 

menunjukkan bahwa thitung > ttabel (2,25 > 1,66691) dan pada aspek 

keterampilan menunjukkan bahwa thitung > ttabel (2,080 > 1,6669), hal ini 
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menunjukkan antara kelas investigasi kelompok dengan kelas problem 

based learning terdapat perbedaan yang signifikan yaitu pada taraf 

signifikansi 0,05. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut. 

1) Guru hendaknya membelajarkan keterampilan teks eksplanasi secara tertulis 

dengan menggunakan model investigasi kelompok dan problem based 

learning untuk memperoleh hasil maksimal yang sudah terbukti 

keefektifannya. 

2) Peneliti di bidang Bahasa Indonesia hendaknya dapat menggunakan hasil 

penelitian ini sebagai bahan referensi dalam pembelajaran menyusun teks 

eksplanasi.  
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